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MOTTO 

 

 

 

 

Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada jalan keluar (kemudahan), maka 

apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 

(Q.S. Al-Insyirah: 6-7) 

 

 

 

“Hari ini harus lebih baik dari hari 

kemarin dan hari esok harus lebih 

baik dari hari ini” 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memperoleh suatu bahan ajar fisika 

bermuatan etika lalu lintas berbasis inkuiri terbimbing pada pokok bahasan 
hukum Newton yang berkualitas melalui proses  pengembangan, (2) 
mengetahui respon siswa terhadap produk yang dikembangkan, dan (3) 
mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa SMP kelas VIII 
setelah menggunakan produk yang dikembangkan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research 
and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan langkah-langkah yang diadaptasi dari Borg dan 
Gall yang dibatasi sampai tahap uji coba produk. Peningkatan keterampilan 
berpikir kritis siswa dibatasi pada ranah kognitif. Subjek coba dalam 
penelitian ini adalah 33 siswa kelas VIII D SMP Negeri 14 Yogyakarta. 
Pengumpulan data dilakukan dengan angket penilaian kualitas produk, angket 
respon siswa, dan lembar soal pretest dan posttest.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas bahan ajar fisika yang 
dikembangkan menurut ahli materi,ahli media, dan guru IPA SMP  memiliki 
kategori sangat baik dengan persentase keidealan berturut-turut sebesar 
91,48%; 93,75%;  dan 99,40%. Respon siswa terhadap bahan ajar fisika yang 
dikembangkan memiliki kategori tinggi. Hasil uji-t sampel dependen 
(berpasangan) lebih besar dari t tabel (11,489>2,021). Bahan ajar yang 
dikembangkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa secara 
signifikan pada taraf kepercayaan 95%. Keterampilan berpikir kritis siswa 
mengalami peningkatan sedang dengan nilai N-Gain sebesar 0,56. 

 
Kata kunci : Bahan Ajar, Etika Lalu Lintas, Inkuiri Terbimbing, 

Keterampilan Berpikir Kritis.    
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SUBJECT TO IMPROVE CRITICALTHINKING SKILL 
FOR 8TH GRADE STUDENTS 

 
by  
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ABSTRACT 

 
This research is aimed to: (1) obtained the physics material learning 

contained traffic ethics based on guided inquiry in Newton’s law subject which is 
qualified through development process, (2) determine the  student’s response after 
using the developed product , (3) determine the improvement of critical thinking 
skill for 8th grade students after using the developed product. 

This is a research and development study (R&D). The development 
model’s is adapted from Borg and Gall which is limited until the product tryout 
process. The critical thinking skill improvement is limited in cognitive field only. 
The tryout subject in this research are 33 students of  VIII D class in SMP N 14 
Yogyakarta. Data is collected using a set of product assessment and student’s 
response questionnaire, and also worksheet of pretest and posttest. 

The result ot this research show that the quality of physics material 
learning developed according to material experts,  media experts, and  junior high 
school science teacher has very good category with ideal percentages 91,48%; 
93.75%; and 99.40%. Students’s response to the physics material learning is also 
high categorized. The result of paired sample t-test is bigger than t-table 
(11.489>2,021). The physics material learning contained traffic ethics based on 
guided inquiry in Newton’s law subject is able to significantly improve students’s 
critical thinking skill at 95% significancy level. Students’s critical thinking skill 
sufficiently rising with 0.56 N-Gain value. 
 
Keywords: Material Learning, Traffic Ethics, Guided Inquiry, Critical Thinking 

Skill 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran strategis 

untuk mewujudkan pengembangan disiplin dan etika berlalu lintas melalui 

proses pembelajaran yang dilaksanakannya (Syamsuri, 2010: 4). Sekolah 

diharapkan dapat mengembangkan budaya tertib lalu lintas yang dibangun 

melalui pembiasaan. Sekolah model etika lalu lintas merupakan sekolah yang 

mengembangkan pembelajaran etika berlalu lintas yang terintegrasi dalam 

setiap mata pelajaran. Terdapat beberapa sekolah model etika lalu lintas di 

kota Yogyakarta, diantaranya SMP Negeri 14 Yogyakarta, SMP Negeri 16 

Yogyakarta, SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 11 Yogyakarta, dan 

SMK Negeri 6 Yogyakarta.  

Sekolah model etika lalu lintas mengupayakan penanaman tertib lalu 

lintas disetiap proses pembelajaran. Ini berarti bahwa penyampaian materi 

pada semua mata pelajaran hendaknya dikaitkan dengan etika berlalu lintas. 

Akan tetapi, tidak semua guru pada sekolah model etika lalu lintas melakukan 

hal tersebut. Hal ini dikarenakan belum adanya bahan ajar yang memuat etika 

lalu lintas pada mata pelajaran yang ada di sekolah. Alasan lain adalah karena 

tidak semua pokok bahasan yang ada pada mata pelajaran dapat dikaitkan 

dengan etika berlalu lintas. Seperti halnya dengan pembelajaran Fisika, hanya 

beberapa pokok bahasan tertentu yang memiliki keterkaitan dengan etika lalu 
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lintas, misalnya: gerak lurus, gaya, hukum newton, serta usaha dan energi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran IPA di 

SMP Negeri 14 Yogyakarta, prestasi belajar siswa pada pokok bahasan 

hukum Newton masih rendah dan belum mencapai standar KKM yang 

diterapkan oleh sekolah tersebut yaitu sebesar 75. Konsep hukum Newton 

untuk SMP Kelas VIII hanya membahas hukum newton tentang gerak. Dalam 

fisika, hukum Newton tentang gerak terbagi menjadi 3, yaitu hukum I 

Newton, hukum II Newton, dan hukum III Newton. Ketiga hukum tersebut 

memiliki aplikasi dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan etika 

berlalu lintas.  

Salah satu metode pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa 

untuk menemukan konsepnya sendiri adalah dengan metode inkuiri 

terbimbing (guided inquiry). Metode inkuiri terbimbing merupakan salah satu 

metode yang berupaya untuk memberikan pengalaman belajar kepada siswa 

(Wina Sanjaya, 2010: 189). Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat 

proses-proses mental, yaitu merumuskan masalah, membuat hipotesis, 

mendesain eksperimen, mengumpulkan data dan menganalisis data serta 

menarik kesimpulan (Nurhadi, 2003: 44). Keterkaitan etika berlalu lintas 

dengan metode inkuiri terbimbing bisa dilakukan dengan studi kasus tentang 

penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas sehingga siswa diharapkan dapat 

menemukan sendiri  konsep hukum Newton.  

Penyampaian materi hukum Newton yang dikaitkan dengan etika 

berlalu lintas membutuhkan pemikiran dan penjelasan melalui penalaran. 
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Dengan penalaran tersebut keterampilan berpikir kritis siswa SMP akan 

terasah. Keterampilan berpikir kritis tidak dapat tercapai dengan sendirinya 

tanpa adanya upaya dan fasilitas yang mendukung. Oleh karena itu, perlu 

adanya upaya dan fasilitas yang didesain khusus dalam pembelajaran untuk 

membantu siswa agar mampu mencapai keterampilan berpikir kritis yang 

diharapkan.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah pembuatan bahan ajar 

bermuatan etika lalu lintas berbasis inkuiri terbimbing yang mampu 

memfasilitasi keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini dikarenakan bahan 

ajar yang ada dan digunakan di sekolah model etika lalu lintas ini, belum 

mengintegrasikan meteri pelajaran dengan etika lalu lintas dan masih belum 

bisa memfasilitasi keterampilan berpikir kritis siswa. Hal tersebut dapat 

diamati dengan memperhatikan buku-buku referensi yang saat ini masih 

digunakan di sekolah-sekolah model etika berlalu lintas. 

Memperhatikan uraian di atas, keterampilan berpikir kritis tidak hanya 

melibatkan siswa saja tapi juga perlu kesiapan bahan ajar yang digunakan. 

Untuk itu, peneliti ingin mengembangkan produk berupa bahan ajar fisika 

bermuatan etika lalu lintas berbasis inkuiri terbimbing pada pokok bahasan 

hukum newton untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP 

kelas VIII. Melalui pendekatan tersebut diharapkan dapat berpengaruh positif 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai dasar penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Penyampaian materi pelajaran fisika yang terintegrasi dengan etika lalu 

lintas belum banyak dilakukan di beberapa sekolah model etika lalu 

lintas. 

2. Belum adanya bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas yang 

digunakan sebagai referensi pada sekolah model etika lalu lintas. 

3. Prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Yogyakarta pada pokok 

bahasan hukum Newton masih rendah dan belum mencapai standar KKM 

yang ditentukan. 

 

C. Batasan Masalah 

1. Bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas ditujukan bagi siswa SMP 

kelas VIII pada pokok bahasan hukum Newton. 

2. Keterampilan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini dibatasi pada 

ranah kognitif saja, yaitu keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas 

berbasis inkuiri terbimbing pada pokok bahasan hukum Newton yang 

berkualitas bagi siswa SMP kelas VIII melalui proses pengembangan? 
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2. Bagaimana respon siswa terhadap bahan ajar fisika bermuatan etika lalu 

lintas berbasis inkuiri terbimbing pada pokok bahasan hukum Newton? 

3. Apakah penggunaan bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas berbasis 

inkuiri terbimbing pada pokok bahasan hukum Newton dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP kelas VIII? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Memperoleh  bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas berbasis inkuiri 

terbimbing pada pokok bahasan hukum Newton yang berkualitas  melalui 

proses  pengembangan. 

2. Mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar fisika bermuatan etika lalu 

lintas berbasis inkuiri terbimbing pada pokok bahasan hukum Newton. 

3. Mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa SMP kelas 

VIII melalui bahan ajar yang digunakan sebagai media pembelajaran 

fisika.  

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

bahan ajar fisika dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas pada pokok bahasan hukum 

Newton ditujukan untuk siswa SMP kelas VIII pada sekolah model etika 

lalu lintas. 
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2. Bahan ajar fisika yang dikembangkan disusun dengan mengaitkan materi 

hukum Newton dengan etika berlalu lintas dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas disajikan dengan strategi 

inkuiri terbimbing agar siswa dapat menemukan sendiri konsep hukum 

Newton melalui kegiatan/percobaan fisika. 

4. Bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas berbasis inkuiri terbimbing 

disesuaikan dengan indikator berpikir kritis yang diadaptasi dari Robert 

H. Ennis.  

5. Bagian-bagian pada bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas berbasis 

inkuiri terbimbing pada pokok bahasan hukum Newton antara lain: 

a. Halaman judul/cover 

b. Kata pengantar 

c. Standar isi 

d. Daftar isi 

e. Peta konsep 

f. Apersepsi 

g. Sejarah penemuan konsep 

h. Kegiatan/percobaan fisika 

i. Materi pembelajaran 

j. Penerapan konsep 

k. Insting (informasi penting) 

l. Uji kompetensi 

m. Daftar pustaka 
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G. Manfaat Penelitian 

Pentingnya bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas berbasis 

inkuiri terbimbing pada pokok bahasan hukum Newton antara lain: 

1. Bagi guru, sebagai media alternatif dalam proses pembelajaran fisika 

yang terintegrasi pada etika lalu lintas agar lebih efektif. 

2. Bagi siswa, dengan menggunakan bahan ajar fisika siswa dapat belajar 

dengan atau tanpa guru sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajar 

masing-masing serta sebagai alternatif dalam penggunaan media 

pembelajaran yang bermutu dan menarik. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai informasi untuk mengadakan penelitian lebih 

lanjut. 

 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar fisika 

yang dikembangkan memiliki kualitas sangat baik dan dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang terintegrasi dengan 

muatan etika lalu lintas yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa SMP kelas VIII. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg dan Gall 

yang dibatasi sampai tahap uji coba produk. Hal ini dilakukan karena 

keterbatasan waktu dan biaya untuk melanjutkan penelitian sampai tahap uji 

coba pemakaian dan produksi masal. 
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I.  Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang tersusun secara sistematis baik 

tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan siswa untuk belajar (Ali Mudlofir, 2011: 128). 

2. Etika lalu lintas adalah pedoman sikap atau aturan yang mengatur 

hubungan manusia dengan manusia lain di dalam berlalu lintas. 

3. Inkuiri terbimbing adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari 

dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan 

melalui bimbingan guru (Wina Sanjaya, 2008: 191). 

4. Berpikir kritis adalah proses berpikir secara tepat, terarah, beralasan, dan 

reflektif dalam pengambilan keputusan yang dapat dipercaya. 
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fisika yang dikembangkan mendapatkan respon tinggi dari siswa dan terbukti 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa secara signifikan pada 

taraf kepercayaan 95%. Keterampilan berpikir kritis siswa setelah 

menggunakan bahan ajar fisika hasil pengembangan mengalami peningkatan 

sedang dengan nilai N-Gain sebesar 0,56. Dengan demikian, bahan ajar fisika 

yang dikembangkan layak digunakan sebagai salah satu media alternatif 

dalam pembelajaran fisika yang terintegrasi dengan etika lalu lintas. 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Dengan menggunakan model pengembangan yang diadaptasi dari Borg 

dan Gall, telah dikembangkan produk berupa bahan ajar fisika bermuatan 

etika lalu lintas berbasis inkuiri terbimbing pada pokok bahasan hukum 

Newton untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP kelas 

VIII. Kualitas bahan ajar fisika yang dikembangkan menurut ahli materi, 

ahli media, dan guru IPA SMP memiliki kategori sangat baik dengan 

persentase keidealan berturut-turut sebesar 91,48%; 93,75%; dan 99,40%.  

2. Respon siswa secara keseluruhan terhadap bahan ajar fisika yang 

dikembangkan memiliki kategori tinggi pada tahap uji coba produk. 

Dengan demikian, bahan ajar fisika yang dikembangkan dapat digunakan 
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sebagai salah satu media alternatif dalam pembelajaran fisika yang 

terintegrasi dengan etika lalu lintas. 

3. Penggunaan bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas berbasis inkuiri 

terbimbing pada pokok bahasan hukum Newton dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa secara signifikan pada taraf kepercayaan 

95%. Keterampilan berpikir kritis siswa secara keseluruhan setelah 

menggunakan bahan ajar fisika hasil pengembangan mengalami 

peningkatan sedang dengan nilai N-Gain sebesar 0,56. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan Kemampuan 

Ketidaksempurnaan bahan ajar fisika yang dikembangkan 

dikarenakan terbatasnya kemampuan penulis dalam pembuatan media 

pembelajaran dari segi desain, konten,  dan penggunaan bahasa. Meskipun 

demikian, hasil penilaian kualitas dari ahli dan praktisi pendidikan 

menyatakan bahwa bahan ajar fisika tersebut memiliki kategori yang 

sangat baik. Selain itu, hasil uji coba produk juga menunjukkan bahwa 

bahan ajar fisika yang dikembangkan dapat diterima dan terbukti 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa secara signifikan 

sehingga dapat digunakan sebagai salah satu media alternatif dalam 

pembelajaran fisika yang terintegrasi dengan etika lalu lintas.   

2. Keterbatasan Waktu 
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Penelitian pengembangan ini dilakukan setelah UN SMP berakhir, 

sehingga guru-guru di sekolah tempat penelitian berlangsungpun sedang 

disibukkan dengan kegiatan pemadatan materi bagi siswa kelas VII dan 

VIII. Karena pokok bahasan yang disajikan pada bahan ajar fisika sudah 

diajarkan oleh guru IPA pada awal semester II, maka peneliti hanya diberi 

waktu yang terbatas untuk menjalankan proses penelitian. Dengan 

keterbatasan waktu tersebut, peneliti tidak bisa menggali lebih dalam 

untuk mendapatkan saran dan masukan dari guru IPA dan siswa. 

3. Keterbatasan Dana 

Penelitian pengembangan membutuhkan dana yang cukup besar 

dalam proses pelaksanaannya. Dana paling besar adalah untuk mencetak 

produk yang dikembangkan. dikarenakan hal tersebut, produk berupa 

bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas berbasis inkuiri terbimbing 

pada pokok bahasan hukum Newton tidak di cetak pada percetakan 

sehingga kualitas tampilannya kurang maksimal.  

 

C. Saran  

1. Saran Pemanfaatan 

a. Bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas berbasis inkuiri 

terbimbing ini akan lebih efektif bila digunakan sebagai alternatif 

media pembelajaran pada sekolah model etika lalu lintas. 

b. Bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas berbasis inkuiri 

terbimbing ini akan lebih efektif bila digunakan oleh siswa yang 
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memiliki kemampuan di atas rata-rata karena penggunaan bahan ajar 

tersebut menuntut siswa untuk aktif berpikir dalam menemukan 

konsepnya sendiri. 

2. Saran Diseminasi 

Bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas berbasis inkuiri 

terbimbing ini terasa mahal jika dicetak dalam jumlah kecil, agar murah 

maka harus dicetak dalam jumlah yang besar (minimal seribu eksemplar). 

Alternatif lain untuk penyebaran bahan ajar fisika adalah dengan 

menjadikannya soft file dalam bentuk pdf sehingga dapat dikopi oleh 

siswa. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Pengembangan produk berupa bahan ajar fisika bermuatan etika 

lalu lintas berbasis inkuiri terbimbing pada pokok bahasan hukum Newton 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP kelas VIII 

dapat diterapkan pada lingkup lembaga pendidikan yang lebih luas, yaitu 

pada tahap uji coba pemakaian. Selain itu perlu dikembangkan bahan ajar 

fisika bermuatan etika lalu lintas pada SK dan KD lain sehingga dapat 

menumbuhkan kepedulian siswa dalam berlalu lintas dan menekan 

kecelakaan lalu lintas di kalangan pelajar.  
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Lampiran 1.1 
DAFTAR NILAI TUGAS HUKUM NEWTON KELAS VIII 

SMP NEGERI 14 YOGYAKARTA 
TAHUN AJARAN 2012/ 2013 

 

Nomor 
Absen 

NILAI UAS IPA Kelas VIII 
VIII A VIII B VIII C VIII D 

1 29 60 91 88 

2 60 56 49 60 

3 60 76 18 85 

4 60 76 52 88 

5 72 46 69 71 

6 60 79 63 50 

7 60 42 49 45 

8 61 70 61 53 

9 60 60 60 66 

10 67 60 63 51 

11 89 76 69 41 

12 48 60 66 78 

13 60 60 59 65 

14 72 69 57 75 

15 88 67 70 78 

16 60 60 50 71 

17 85 74 65 83 

18 88 60 53 76 

19 71 60 66 79 

20 83 72 51 63 

21 76 62 80 66 

22 79 58 45 60 

23 60 38 69 56 

24 60 60 65 44 

25 60 74 74 72 

26 60 53 53 62 

27 82 79 79 28 

28 60 74 24 38 

29 62 83 44 60 

30 69 60 58 74 
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Nomor 
Absen 

NILAI UAS IPA Kelas VIII 

VIII A VIII B VIII C VIII D 

31 69 76 74 61 

32 60 33 60 79 

33 60 94 60   

34 60   72   

35 63   61   

Jumlah 2313 2127 2099 2066 

Rata-Rata 66 64 60 65 
 
 
 
 
 

Yogyakarta, 26 Juli 2012 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran, Kepala Sekolah,  

 

 

 

 

Leonardus Sumarjono Tyas Ismullah, S.Pd 

NIP. 19571112 197903 1 008 NIP. 19560416 198403 1 006 
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Lampiran 1.2 
 

DAFTAR NILAI UAS IPA KELAS VIII SEMESTER GANJIL 
SMP NEGERI 14 YOGYAKARTA 

TAHUN AJARAN 2012/ 2013 
 

Nomor 
Absen 

NILAI UAS IPA Kelas VIII 

VIII A VIII B VIII C VIII D 

1 67 46 68 51 

2 41 54 55 43 

3 50 50 40 62 

4 47 52 52 56 

5 41 50 69 70 

6 30 48 53 50 

7 33 56 49 45 

8 62 38 61 53 

9 47 44 43 66 

10 65 63 44 51 

11 36 50 58 41 

12 54 54 66 41 

13 29 54 59 51 

14 52 56 57 56 

15 39 68 58 61 

16 21 60 45 49 

17 37 61 44 44 

18 51 54 50 51 

19 45 50 45 60 

20 59 60 51 27 

21 59 50 67 77 

22 55 55 45 51 

23 57 47 69 56 

24 50 66 60 44 

25 54 49 33 45 

26 52 48 36 57 

27 53 48 35 51 

28 59 44 56 57 

29 48 48 44 52 

30 47 46 58 48 
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Nomor 
Absen 

NILAI UAS IPA Kelas VIII 

VIII A VIII B VIII C VIII D 

31 64 36 49 41 

32 44 35 41 49 

33 55 53 62   

34 50   49   

35 56   61   

Jumlah 1709 1693 1832 1656 

Rata-Rata 48.8 51.3 52.3 51.8 
 
 

Yogyakarta, 22 Desember 2012 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran, Kepala Sekolah,  

 

 

 

 

Leonardus Sumarjono Tyas Ismullah, S.Pd 

NIP. 19571112 197903 1 008 NIP. 19560416 198403 1 006 
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Lampiran 1.3 
 

OUTPUT HASIL UJI NORMALITAS KELAS SAMPEL 
 

Case Processing Summary 

 

KELAS 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

NILAIUAS VIIIA 35 100.0% 0 .0% 35 100.0% 

VIIIB 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 

VIIIC 35 100.0% 0 .0% 35 100.0% 

VIIID 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

 

Descriptives 

 KELAS Statistic Std. Error 

NILAIUAS VIIIA Mean 48.83 1.821 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 45.13  

Upper Bound 52.53  

5% Trimmed Mean 49.22  

Median 50.00  

Variance 116.029  

Std. Deviation 10.772  

Minimum 21  

Maximum 67  

Range 46  

Interquartile Range 15  

Skewness -.621 .398 

Kurtosis .135 .778 

VIIIB Mean 51.30 1.335 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 48.58  

Upper Bound 54.02  

5% Trimmed Mean 51.30  
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Median 50.00  

Variance 58.843  

Std. Deviation 7.671  

Minimum 35  

Maximum 68  

Range 33  

Interquartile Range 8  

Skewness .030 .409 

Kurtosis .287 .798 

VIIIC Mean 52.34 1.692 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 48.90  

Upper Bound 55.78  

5% Trimmed Mean 52.44  

Median 52.00  

Variance 100.232  

Std. Deviation 10.012  

Minimum 33  

Maximum 69  

Range 36  

Interquartile Range 16  

Skewness -.050 .398 

Kurtosis -.850 .778 

VIIID Mean 51.75 1.688 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 48.31  

Upper Bound 55.19  

5% Trimmed Mean 51.58  

Median 51.00  

Variance 91.161  

Std. Deviation 9.548  

Minimum 27  
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Maximum 77  

Range 50  

Interquartile Range 12  

Skewness .269 .414 

Kurtosis 1.478 .809 

 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NILAIUAS VIIIA .118 35 .200* .968 35 .389 

VIIIB .113 33 .200* .972 33 .544 

VIIIC .111 35 .200* .968 35 .397 

VIIID .125 32 .200* .962 32 .318 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    
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Lampiran 1.4 
OUTPUT HASIL UJI HOMOGENITAS KELAS SAMPEL 

 

Descriptives 

NILAIUAS        

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

VIIIA 35 48.83 10.772 1.821 45.13 52.53 21 67 

VIIIB 33 51.30 7.671 1.335 48.58 54.02 35 68 

VIIIC 35 52.34 10.012 1.692 48.90 55.78 33 69 

VIIID 32 51.75 9.548 1.688 48.31 55.19 27 77 

Total 135 51.04 9.585 .825 49.41 52.67 21 77 

 

Test of Homogeneity of Variances 

NILAIUAS    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.572 3 131 .199 

 

ANOVA 

NILAIUAS      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 248.988 3 82.996 .901 .442 

Within Groups 12061.827 131 92.075   

Total 12310.815 134    
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Lampiran 2.1 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Sekolah :   SMP Negeri 14 Yogyakarta 

Mata Pelajaran :   IPA Fisika 

Kelas/Semester :   VIII/Genap 

Standar Kompetensi  :  5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari 

 

Kompetensi  

Dasar 

Kegiatan Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar 
Teknik Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

5.2 Menerapkan 

hukum 

Newton 

untuk 

menjelaskan 

berbagai 

peristiwa 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

- Melakukan percobaan 

sederhana untuk 

menyelidiki sifat 

kelembaman benda. 

- Melakukan percobaan 

sederhana untuk 

menyelidiki hubungan 

percepatan dengan 

resultan gaya dan massa 

benda. 

- Menemukan konsep 

kelembaman. 

- Mengetahui hubungan 

antara percepatan dengan 

resultan gaya dan massa 

benda. 

- Mengetahui syarat-syarat 

terjadinya gaya aksi-

reaksi. 

- Menyelesaikan persoalan 

Penugasan  

Individu 

Tes Uraian Terlampir 4x40’ Buku 

referensi 

fisika, 

bahan ajar 

fisika 

bermuatan 

etika lalu 

lintas. 
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 - Melakukan percobaan 

sederhana untuk 

menganalisis gaya aksi-

reaksi 

- Mengidentifikasi 

penerapan hukum Newton 

dalam kehidupan sehari-

hari beserta keterkaitannya 

dengan etika berlalulintas. 

matematis terkait hukum 

Newton. 

- Mengetahui penerapan 

hukum Newton dalam 

kehidupan sehari-hari 

beserta keterkaitannya 

dengan etika berlalulintas. 

 

Yogyakarta,      April 2013              

Guru Mata Pelajaran,           Mahasiswa Peneliti, 

 

  

Leonardus Sumarjono, S.Pd          Roimi Amelia Masita 

NIP. 19571112 197903 1 008 
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Lampiran 2.2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 14 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : IPA Fisika 

Kelas/ Semester : VIII/ Genap 

Materi   : Hukum Newton 

Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran (4 x 40 menit) 

 

A. Standar Kompetensi 

5.  Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Kompetensi Dasar 

5.2 Menerapkan hukum Newton untuk menjelaskan berbagai peristiwa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menyelediki konsep kelembaman suatu benda. 

2. Menyelidiki  hubungan antara percepatan dengan resultan gaya dan massa 

benda. 

3. Mengetahui syarat-syarat terjadinya gaya aksi reaksi. 

4. Menyelesaikan persoalan matematis terkait dengan hukum Newton. 

5. Mengetahui penerapan hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari 

beserta keterkaitannya dengan etika lalu lintas. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Setelah melakukan pembelajaran ini, diharapkan peserta didik mampu: 

1. Menyebutkan dan menjelaskan konsep hukum I Newton. 

2. Menuliskan persamaan matematis hukum I Newton. 

3. Menyelidiki sifat kelembaman suatu benda. 
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4. Menemukan konsep kelembaman suatu benda. 

5. Menyebutkan contoh penerapan hukum I Newton dalam kehidupan 

sehari-hari. 

6. Menyebutkan kaitan hukum I Newton dengan keselamatan selama 

berkendara. 

7. Menyebutkan dan menjelaskan konsep hukum II Newton. 

8. Menuliskan persamaan matematis hukum II Newton. 

9. Menyelidiki hubungan antara percepatan dengan resultan gaya dan 

massa benda. 

10. Menyelesaikan permasalahan matematis yang berkaitan dengan hukum 

II Newton. 

11. Menyebutkan contoh penerapan hukum II Newton dalam kehidupan 

sehari-hari. 

12. Menyebutkan faktor-faktor yang berkaitan dengan akselerasi 

kendaraan bermotor berdasarkan hukum II Newton. 

 

Pertemuan Kedua 

Setelah melakukan pembelajaran ini, diharapkan peserta didik mampu: 

13. Menyebutkan dan menjelaskan konsep hukum III Newton. 

14. Menuliskan persamaan matematis hukum III Newton. 

15. Menganalisis gaya aksi-reaksi. 

16. Menyebutkan syarat-syarat terjadinya gaya aksi reaksi. 

17. Menyebutkan contoh penerapan hukum III Newton dalam kehidupan 

sehari-hari. 

18. Mengetahui penyebab ringseknya kendaraan yang saling bertabrakan 

berdasarkan hukum III Newton. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1) Hukum I Newton 

Hukum I Newton dinyatakan sebagai berikut: 
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 “Jika resultan gaya yang bekerja pada suatu benda sama dengan nol, 

maka benda yang diam akan tetap diam dan benda yang bergerak akan 

tetap bergerak pada lintasan lurus dengan kecepatan tetap”.  

Secara matematis, hukum I Newton dinyatakan sebagai berikut: 

ΣF = 0                     … (1) 

dengan:  

ΣF = resultan gaya yang bekerja pada suatu benda (newton) 

Hukum I Newton berlaku untuk: 

1. Benda diam. 

2. Benda yang bergerak dengan kecepatan tetap (percepatannya sama 

dengan nol). 

Hukum I Newton menggambarkan sifat benda yang selalu 

mempertahankan keadaan diam atau keadaan bergeraknya yang 

dinamakan inersia atau kelembaman. Oleh karena itu, hukum I Newton 

dikenal juga dengan sebutan “hukum kelembaman”. Kelembaman yang 

dimiliki suatu benda diam membuatnya sulit digerakkan. Akan tetapi jika 

benda tersebut bergerak maka kelembamannya akan menyebabkan benda 

terus bergerak lurus. Untuk melawan kelembaman benda diperlukan suatu 

gaya tertentu. Gaya yang diperlukan untuk melawan kelembaman 

sebanding dengan massa benda, karena semakin besar massa benda 

tersebut, kelembamannya juga semakin besar. 

Aplikasi hukum I Newton dalam kehidupan sehari-hari: 

1. Benda yang mula-mula bergerak akan mempertahankan geraknya. 

Contoh:  

Tubuh akan terdorong ke depan saat kendaraan yang sedang 

ditumpangi berhenti mendadak. 

2. Benda yang mula-mula diam akan mempertahankan posisi diamnya.  

Contoh: 

Tubuh akan terdorong ke belakang saat kendaraan yang mula-mula 

diam digas. 
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2) Hukum II Newton 

Hukum I Newton berlaku jika resultan gaya yang bekerja pada 

suatu benda sama dengan nol, maka benda yang mula-mula diam akan 

tetap diam dan benda yang mula-mula bergerak pada lintasan lurus akan 

tetap bergerak pada lintasan lurus dengan kecepatan tetap jika tidak ada 

gaya luar yang bekerja pada benda tersebut. Kecepatan tetap berarti bahwa 

percepatannya sama dengan nol. 

Percepatan merupakan perubahan kecepatan tiap satuan waktu. 

Percepatan dilambangkan dengan besaran a dan mempunyai satuan m/s2. 

� �
∆�

∆�
             … �2
 

dengan :  

   a = percepatan (m/s2) 

∆� = perubahan kecepatan (m/s) 

 ∆� = perubahan waktu (s) 

Jika resultan gaya yang bekerja pada suatu benda tidak sama dengan nol 

(�F≠0), maka benda tersebut akan bergerak dengan percepatan konstan 

(GLBB). 

Hukum II Newton menyatakan: 

“Percepatan yang dihasilkan oleh resultan gaya yang bekerja pada suatu 

benda berbanding lurus dengan resultan gayanya dan berbanding terbalik 

dengan massa benda” 

 

Secara matematis, hukum II Newton dapat dirumuskan dengan: 

� �
∑�


                    … �3
 

dengan: 

�F = resultan gaya yang bekerja pada suatu benda (newton) 

  m = massa benda (kg) 

  a  = percepatan benda (m/s2) 

sehingga: 

1 N � 1 kgm/s�� 1 m/s� � 1 N/kg       … �4
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Dari persamaan (4), diperoleh satuan percepatan adalah m/s2 atau N/kg. 

berdasarkan hubungan satuan percepatan tersebut, dapat diperoleh definisi 

1 newton adalah besarnya gaya yang diberikan pada benda bermassa 1 kg 

untuk menghasilkan percepatan 1 m/s2 

3) Hukum III Newton 

Newton menyatakan bahwa suatu gaya yang bekerja pada sebuah 

benda selalu berasal dari benda lain. Artinya, tidak ada gaya yang hanya 

melibatkan satu benda. Gaya yang hadir sedikitnya membutuhkan dua 

buah benda yang berbeda dan saling berinteraksi. Pada interaksi ini gaya-

gaya selalu berpasangan. Jika A mengerjakan gaya pada B (aksi), maka B 

akan mengerjakan gaya pada A (reaksi). Pasangan gaya inilah yang 

terkenal dengan pasangan aksi reaksi. Hal ini dijelaskan Newton dalam 

hukum III Newton yang dinyatakan sebagai berikut: 

“untuk setiap aksi akan selalu ada reaksi yang besarnya sama tetapi 

arahnya berlawanan, aksi-reaksi tersebut melibatkan dua buah benda 

yang berbeda” 

Secara matematis hukum III Newton dinyatakan sebagai berikut: 

����� � ��������            … �5
 

Tanda minus (-) menunjukkan arah gaya yang berlawanan. 

Aplikasi Hukum III Newton dalam kehidupan sehari-hari: 

1. Berjalan kaki. 

2. Berenang. 

3. Mendayung sampan. 

4. Gaya dorong roket. 

5. Tangan terasa sakit saat memukul tembok. 

F. Strategi, Metode, dan Media Pembelajaran 

Strategi : inkuiri terbimbing dengan muatan etika lalu lintas. 

Metode : ceramah, diskusi, dan percobaan sederhana. 

Media : powerpoint 

 alat-alat percobaan (gelas, meja, kertas, neraca pegas), bahan ajar 

fisika bermuatan etika lalu lintas, LCD. 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 2x40 menit 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Langkah-Langkah 

Inkuiri Terbimbing 
Aspek Berpikir Kritis  

Alokasi 

Waktu 

Memberikan salam pembuka dan 

berdoa sebelum melaksanakan 

pembelajaran, serta mengecek 

kehadiran siswa. 

Menjawab salam dari guru dan 

ikut berdoa. 

  5 menit 

Apersepsi dan Motivasi 

- Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

dan memotivasi siswa untuk 

terlibat dalam menemukan 

konsep hukum Newton. 

- Memberikan pertanyaan 

mengenai pengalaman peserta 

didik saat menaiki kendaraan 

yang berkecepatan tinggi 

 

- Memperhatikan pemaparan 

guru tentang tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 

- Mendengarkan dan 

menanggapi apersepsi dari 

guru dengan menjawab. 

 

 

orientasi 

 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

 

 

 

5 menit 
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kemudian kendaraan yang 

mereka tumpangi berhenti 

secara mendadak. 

 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Langkah-Langkah 

Inkuiri Terbimbing 
Aspek Berpikir Kritis  

Alokasi 

Waktu 

Eksplorasi 

- Menggali pengetahuan dan 

memori peserta didik mengenai 

pergerakan benda-benda yang ada 

di sekitar mereka. 

 

- Mengungkapkan 

pendapatnya mengenai 

pergerakan benda di sekitar 

mereka. 

 

orientasi 

 

Membangun 

keterampilan dasar. 

 

 

5 menit 

Elaborasi 

- Menjelaskan pendapat Aristoteles 

dan Galileo mengenai gerak 

benda. 

- Membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok kemudian 

membimbing peserta didik dalam 

 

- Mendengarkan dan mencatat 

penjelasan dari guru. 

 

- Bergabung dengan kelompok 

masing-masing kemudian 

melakukan kegiatan 

 

 

 

 

Merumuskan 

masalah 

 

 

Memberikan penjelasan 

sederhana, memberikan 

penjelasan lanjut, 

mengatur strategi dan 

taktik. 

 

 

40 menit 
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melakukan percobaan sederhana 

untuk menemukan konsep hukum 

I Newton dan hukum II Newton. 

- Membimbing peserta didik dalam 

merumuskan hipotesis dari 

persoalan yang disajikan pada 

kegiatan percobaan untuk 

menyelidiki sifat kelembaman 

suatu benda serta menyelidiki 

hubungan antara percepatan 

dengan resultan gaya dan massa 

benda. 

- Menunjuk kelompok yang akan 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompok. Presentasi dilakukan 

secara bergantian. 

percobaan. 

 

 

- Berdiskusi dengan anggota 

kelompok untuk 

merumuskan jawaban 

sementara. 

 

 

 

 

 

- Secara bergantian 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dan yang 

lain memperhatikan 

kelompok yang sedang 

presentasi. 

 

 

 

 

Merumuskan 

hipotesis dan 

mengumpulkan 

data 

 

 

 

 

 

Merumuskan 

kesimpulan 
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Konfirmasi 

- Memberikan konfirmasi terhadap 

hasil penemuan kerja kelompok 

terkait konsep hukum I Newton 

dan hukum II Newton. 

 

Mendengarkan dan 

memberikan tanggapan, serta 

menanyakan hal-hal yang 

kurang jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan penjelasan 

lanjut. 

 

 

15 menit 

 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Langkah-Langkah 

Inkuiri Terbimbing 
Aspek Berpikir Kritis  

Alokasi 

Waktu 

- Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan dan membuat 

urgensi dari materi yang sudah 

dipelajari . 

- Memberikan tugas/PR terkait 

dengan penerapan konsep hukum 

I Newton dan hukum II Newton 

dalam menjaga keselamatan 

- Menyimpulkan hasil 

pembelajaran terkait konsep 

hukum I Newton dan hukum 

II Newton. 

 

 

 

 

Merumuskan 

kesimpulan 

Menyimpulkan 

 

 

10 menit 
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berkendara. 

- Menutup pelajaran dengan salam 

dan berdoa.  

 

- Menjawab salam kemudian 

berdoa. 

 

 

Pertemuan Kedua 2x40 menit 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Langkah-Langkah 

Inkuiri Terbimbing 
Aspek Berpikir Kritis  

Alokasi 

Waktu 

Memberikan salam pembuka dan 

berdoa sebelum melaksanakan 

pembelajaran, serta mengecek 

kehadiran siswa. 

Menjawab salam dari guru dan 

ikut berdoa. 

  5 menit 

Apersepsi dan Motivasi 

- Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai dan memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam 

menemukan konsep hukum 

 

- Memperhatikan pemaparan 

guru tentang tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 

 

orientasi 

 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

 

 

5 menit 
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Newton. 

- Memberikan pertanyaan 

“mengapa saat tangan 

memukul tembok akan terasa 

sakit?” 

 

- Mendengarkan dan 

menanggapi apersepsi dari 

guru dengan menjawab. 

 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Langkah-Langkah 

Inkuiri Terbimbing 

Aspek Berpikir Kritis 

dan Nilai Karakter 

Alokasi 

Waktu 

Eksplorasi 

- Menggali pengetahuan dan 

memori peserta didik mengenai 

gaya aksi-reaksi  

 

- Mengungkapkan pendapatnya 

mengenai gaya aksi-reaksi. 

 

orientasi 

 

Membangun 

keterampilan dasar. 

 

 

5 menit 

Elaborasi 

- Membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok kemudian 

membimbing peserta didik 

dalam melakukan percobaan 

sederhana untuk menganalisis 

 

- Bergabung dengan kelompok 

masing-masing kemudian 

melakukan kegiatan 

percobaan. 

 

 

Merumuskan 

masalah 

 

 

 

 

Memberikan penjelasan 

sederhana, memberikan 

penjelasan lanjut, 

mengatur strategi dan 

taktik. 

 

40 menit 
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gaya aksi-reaksi. 

- Membimbing peserta didik 

dalam merumuskan hipotesis 

dari persoalan yang disajikan 

pada kegiatan percobaan untuk 

menemukan konsep aksi-reaksi. 

- Menunjuk kelompok yang akan 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompok. Presentasi dilakukan 

secara bergantian. 

 

- Berdiskusi dengan anggota 

kelompok untuk merumuskan 

jawaban sementara. 

 

 

- Secara bergantian 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dan yang 

lain memperhatikan kelompok 

yang sedang presentasi. 

 

Merumuskan 

hipotesis dan 

mengumpulkan 

data 

 

Merumuskan 

kesimpulan 

 

 

Konfirmasi 

- Memberikan konfirmasi 

terhadap hasil penemuan kerja 

kelompok terkait konsep hukum 

III Newton. 

 

Mendengarkan dan 

memberikan tanggapan, serta 

menanyakan hal-hal yang 

kurang jelas. 

 

 

 

 

 

Memberikan penjelasan 

lanjut. 

 

 

15 menit 
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3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Langkah-Langkah 

Inkuiri Terbimbing 
Aspek Berpikir Kritis  

Alokasi 

Waktu 

- Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan dan membuat 

urgensi dari materi yang sudah 

dipelajari . 

- Memberikan tugas/PR terkait 

dengan penerapan konsep 

hukum III Newton dalam 

menjaga keselamatan 

berkendara. 

- Menutup pelajaran dengan 

salam dan berdoa.  

- Menyimpulkan hasil 

pembelajaran terkait konsep 

hukum III Newton. 

 

 

 

 

 

 

- Menjawab salam kemudian 

berdoa. 

Merumuskan 

kesimpulan 

Menyimpulkan 

 

 

10 menit 
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H. Sumber Pembelajaran 

1. Karim, Saeful, dkk. 2008. Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar 

untuk Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta : Pusat Perbukuan, Depdiknas. 

2. Krisno, Agus,  dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP/ MTs Kelas 

VIII. Jakarta : Pusat Perbukuan, Depdiknas.  

3. Sumarwan, Sumartini, dkk. 2006. Science for Junior High School Grade 

VIII 2nd Semester. Jakarta : Erlangga. 

4. Wasis, dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Jilid 2 untuk SMP dan MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Pusat Perbukuan, Depdiknas. 

5. Bahan Ajar Fisika Bermuatan Etika Lalu Lintas pada Poko Bahasan 

Hukum Newton untuk SMP/MTs Kelas VIII.  

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

� Teknik Penilaian : Penugasan individu 

� Bentuk instrumen : Tes Uraian 

� Contoh instrumen :  

1. Sebutkan dan jelaskan konsep hukum I Newton! 

2. Tuliskan persamaan matematis hukum I Newton! 

3. Mengapa hukum I Newton disebut dengan hukum kelembaman? 

4. Sebutkan dan jelaskan konsep hukum II Newton! 

5. Tuliskan persamaan matematis hukum II Newton! 

6. Bagaimanakah hubungan antara percepatan dengan resultan gaya dan 

massa benda? 

7. Sebutkan dan jelaskan konsep hukum III Newton! 

8. Tuliskan persamaan matematis hukum III Newton! 

9. Bagaimanakah besar dan arah dari gaya aksi reaksi? 

10. Sebutkan 4 syarat terjadinya gaya aksi reaksi! 

11. Sebuah bola tenis bermassa 100 gram menggelinding di atas lantai 

licin dengan percepatan 4 m/s2. Jika gesekan bola tenis dengan lantai 

diabaikan, berapakah resultan gaya yang bekerja pada bola tenis 

tersebut? 
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12. Sebuah bola tenis bermassa 100 gram menggelinding di atas lantai 

licin dengan percepatan 4 m/s2. Jika gesekan bola tenis dengan lantai 

diabaikan, berapakah resultan gaya yang bekerja pada bola tenis 

tersebut? 

13. Sebutkan 2 contoh penaran hukum I Newton dalam kehidupan sehari-

hari! 

14. Untuk mengurangi efek kelembaman saat berkendara, bagaimanakah 

sikap yang baik agar keselamatan jiwa kita tetap terjaga? Sebutkan 2 

saja! 

15. Sebutkan 2 contoh penaran hukum II Newton dalam kehidupn sehari-

hari! 

16. Berdasarkan hukum II Newton, faktor apa sajakah yang 

mempengaruhi akselerasi kendaraan bermotor? 

17. Sebutkan 2 contoh penerapan hukum III Newton dalam kehidupan 

sehari-hari! 

18. Mengapa kendaraan yang saling bertabrakan bisa mengalami 

kerusakan/ringsek? Jelaskan jawabanmu dengan menggunakan konsep 

hukum III Newton! 

 

Pedoman Penilaian: terlampir 

Nilai  = skor total 

Nilai > 75 dinyatakan tuntas 

 

 

 

Guru Mata Pelajaran, 

Yogyakarta,    April 2013 

Mahasiswa Peneliti, 

 

 

 

 

Leonardus Sumarjono, S.Pd 

NIP. 19571112 197903 1 008 

Roimi Amelia Masita 
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KISI-KISI SOAL MATERI HUKUM NEWTON 

Mata Pelajaran : IPA Fisika     

Sekolah  : SMP Negeri 14 Yogyakarta 

Kelas/semester : VIII/Genap 

Standar Kompetensi 

5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi Dasar 

5.2 Menerapkan hukum Newton untuk menjelaskan berbagai peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Tujuan Pempelajaran Soal 

Skor 

Maksimal 

Nomor 

Soal 

Menyelidiki konsep 

kelembaman suatu benda. 

Menyebutkan dan menjelaskan 

konsep hukum I Newton. 

Sebutkan dan jelaskan konsep hukum I Newton! 5 1 

Menuliskan persamaan 

matematis hukum I Newton. 

Tuliskan persamaan matematis hukum I Newton! 5 2 

Menemukan konsep 

kelembaman suatu benda. 

Mengapa hukum I Newton disebut dengan hukum 

kelembaman? 

5 3 

Menyelidiki hubungan antara Menyebutkan dan menjelaskan Sebutkan dan jelaskan konsep hukum II Newton! 5 4 
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percepatan dengan resultan 

gaya dan massa benda. 

konsep hukum II Newton. 

Menuliskan persamaan 

matematis hukum II Newton. 

Tuliskan persamaan matematis hukum II Newton! 5 5 

Menyelidiki hubungan antara 

percepatan dengan resultan gaya 

dan massa benda. 

Bagaimanakah hubungan antara percepatan dengan 

resultan gaya dan massa benda? 

5 6 

Mengetahui syarat-syarat 

terjadinya  gaya aksi-reaksi. 

 

Menyebutkan dan menjelaskan 

konsep hukum III Newton. 

Sebutkan dan jelaskan konsep hukum III Newton! 5 7 

Menuliskan persamaan 

matematis hukum III Newton. 

Tuliskan persamaan matematis hukum III Newton! 5 8 

Menganalisis gaya aksi-reaksi. Bagaimanakah besar dan arah dari gaya aksi reaksi? 5 9 

Menyebutkan syarat-syarat 

terjadinya gaya aksi reaksi. 

Sebutkan 4 syarat terjadinya gaya aksi reaksi! 10 10 

Menyelesaikan persoalan 

matematis terkait dengan 

hukum Newton. 

Menyelesaikan permasalahan 

matematis yang berkaitan 

dengan hukum II Newton. 

 

Sebuah bola tenis bermassa 100 gram menggelinding 

di atas lantai licin dengan percepatan 4 m/s2. Jika 

gesekan bola tenis dengan lantai diabaikan, 

berapakah resultan gaya yang bekerja pada bola tenis 

tersebut? 

10 11 

Mengetahui penerapan hukum 

Newton dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Menyebutkan contoh penerapan 

hukum I Newton dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sebutkan 2 contoh penaran hukum I Newton dalam 

kehidupan sehari-hari! 

5 12 

Menyebutkan kaitan hukum I Untuk mengurangi efek kelembaman saat 5 13 
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Newton dengan keselamatan 

selama berkendara. 

berkendara, bagaimanakah sikap yang baik agar 

keselamatan jiwa kita tetap terjaga? Sebutkan 2 

saja! 

 Menyebutkan contoh penerapan 

hukum II Newton dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sebutkan 2 contoh penaran hukum II Newton dalam 

kehidupn sehari-hari! 

5 14 

Menyebutkan faktor-faktor yang 

berkaitan dengan akselerasi 

kendaraan bermotor berdasarkan 

hukum II Newton. 

Berdasarkan hukum II Newton, faktor apa sajakah 

yang mempengaruhi akselerasi kendaraan bermotor? 

5 15 

Menyebutkan contoh penerapan 

hukum III Newton dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sebutkan 2 contoh penerapan hukum III Newton 

dalam kehidupan sehari-hari! 

5 16 

Mengetahui penyebab 

ringseknya kendaraan yang 

saling bertabrakan berdasarkan 

hukum III Newton. 

Mengapa kendaraan yang saling bertabrakan bisa 

mengalami kerusakan/ringsek? Jelaskan jawabanmu 

dengan menggunakan konsep hukum III Newton! 

10 17 

SKOR TOTAL 100  
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PEDOMAN PENILAIAN 

No. 

Soal 
Soal Pembahasan dan Marking Scheme 

Skor 

Maksimal 

1 Sebutkan dan jelaskan konsep hukum I Newton! Konsep hukum I Newton: 

 “ketika tidak ada gaya luar yang bekerja pada suatu benda1 

maka benda yang diam akan tetap diam2 sedangkan benda 

yang bergerak akan tetap bergerak3 dengan kecepatan yang 

tetap4 pada lintasan yang lurus5” 

 

Marking scheme: 

Terdapat 5 kata kunci yang digarisbawahi, masing-masing kata 

kunci bernilai 1 poin. 

 

5 

2 Tuliskan persamaan matematis hukum I Newton! Persamaan matematis hukum I Newton: 

∑� � 0 

dengan: 

∑� � resultan gaya yang bekerja pada suatu benda 

�newton� 

Marking scheme: 

Persamaan matematis dan keterangannya masing-masing 

bernilai 2,5 poin. 

5 

3 Mengapa hukum I Newton disebut dengan hukum Hukum I Newton menggambarkan sifat benda yang selalu 5 
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kelembaman? mempertahankan keadaan diam atau keadaan bergeraknya yang 

dinamakan inersia atau kelembaman. Oleh karena itu, hukum I 

Newton dikenal juga dengan sebutan hukum kelembaman. 

 

Marking scheme: 

Jawaban yang sesuai dengan kunci bernilai 5 poin. 

 

4 Sebutkan dan jelaskan konsep hukum II Newton! Konsep hukum II Newton: 

“Jika resultan gaya yang bekerja pada suatu benda tidak sama 

dengan nol (�F≠0)1 maka benda akan bergerak dengan 

percepatan tertentu/memiliki percepatan (�)2, dimana 

percepatan benda tersebut berbanding terbalik terhadap massa 

benda3 dan berbanding lurus  terhadap resultan gaya yang 

bekerja padanya4”.  

 

Marking scheme: 

Terdapat 4 kata kunci yang digarisbawahi, masing-masing kata 

kunci bernilai 1,25 poin. 

5 

5 Tuliskan persamaan matematis hukum II Newton! Persamaan matematis hukum II Newton: 

 � �
∑�

�
     ����     � � �. � 

dengan:  �F  = resultan gaya yang bekerja pada suatu benda (N) 

                m = massa benda (Kg) 

5 
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a = percepatan benda (m/s2) 

 

Marking scheme: 

Persamaan matematis dan keterangannya masing-masing 

bernilai 2,5 poin. 

6 Bagaimanakah hubungan antara percepatan dengan 

resultan gaya dan massa benda? 

- Hubungan antara percepatan dengan resultan gaya  

”Semakin besar gaya yang diberikan pada suatu benda, 

percepatan yang dihasilkan benda tersebut akan semakin 

besar” dengan kata lain percepatan sebanding dengan 

resultan gaya yang bekerja pada suatu benda 

- Hubungan antara percepatan dengan massa benda 

“Semakin besar massa benda, percepatan yang dihasilkan 

akan semakin kecil” dengan kata lain percepatan 

berbanding terbalik dengan massa benda 

 

Marking scheme: 

Masing-masing jawaban yang sesuai dengan kunci bernilai 2,5 

poin. 

5 

7 Sebutkan dan jelaskan konsep hukum III Newton! Konsep hukum III Newton: 

“untuk setiap aksi1 akan selalu ada reaksi2 yang bekerja 

dengan gaya yang sama besar3 tetapi berlawanan arah4, gaya 

tersebut bekerja pada dua benda 5yang saling berinteraksi. 

5 
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Marking scheme: 

Terdapat 5 kata kunci yang digarisbawahi, masing-masing kata 

kunci bernilai 1 poin. 

8 Tuliskan persamaan matematis hukum III Newton! Persamaan matematis hukum III Newton: 

�� !" � #�$%� !" 

dengan: 

� � gaya �newton� 

Tanda minus (-) menunjukkan arah gaya yang berlawanan. 

 

Marking scheme: 

Persamaan matematis dan keterangannya masing-masing 

bernilai 2,5 poin. 

5 

9 Bagaimanakah besar dan arah dari gaya aksi reaksi? - Gaya aksi reaksi memiliki gaya yang sama besar. 

- Gaya aksi reaksi berlawanan arah 

 

Marking scheme: 

Masing-masing jawaban yang sesuai dengan kunci bernilai 2,5 

poin.. 

 

5 

10 Sebutkan 4 syarat terjadinya gaya aksi reaksi! Syarat terjadinya gaya aksi reaksi: 

a. Terjadi pada dua buah benda. 

10 
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b. Dua benda saling berinteraksi. 

c. Gayanya sama besar. 

d. Arahnya berlawanan. 

 

Marking scheme: 

Masing-masing jawaban yang sesuai dengan kunci bernilai 2,5 

poin. 

11 Sebuah bola tenis bermassa 100 gram menggelinding 

di atas lantai licin dengan percepatan 4 m/s2. Jika 

gesekan bola tenis dengan lantai diabaikan, berapakah 

resultan gaya yang bekerja pada bola tenis tersebut? 

 

Diketahui: m = 100 gram = 0,1 kg 

                  a = 4 m/s2 

Ditanya    : ∑F � . . . newton? 

Jawab       : ∑F � �. � 

� �0,1 kg�. �4 m/s,� 

� 0,4 kg.m/s, 

Jadi resultan gaya yang bekerja pada bola tenis 

tersebut sebesar 0,4kg.m/s2. 

10 

12 Sebutkan 2 contoh penerapan hukum I Newton dalam 

kehidupn sehari-hari! 

Contoh penerapan hukum I Newton dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya: 

a. Tubuh akan terdorong ke depan saat kendaraan yang 

ditumpangi berhenti mendadak. 

b. Bola tetap menggelinding untuk beberapa saat meskipun 

gaya dorong sudah tidak diberikan. 

c. Tubuh terdorong ke belakang saat kendaraan yang semula 

5 

2,5 

2,5 

2,5 

2,5 
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diam digas secara mendadak. 

d. Buku di atas meja akan selamanya diam selama tidak ada 

gaya yang bekerja padanya. 

 

Marking scheme: 

Siswa diminta untuk menyebutkan 2 contoh. 

Masing-masing contoh bernilai 2,5 poin jika sesuai dengan 

kunci jawaban/ sesuai dengan contoh lain dari hukum I 

Newton. 

13 Untuk mengurangi efek kelembaman saat berkendara, 

bagaimanakah sikap yang baik agar keselamatan jiwa 

kita tetap terjaga? Sebutkan 2 saja! 

Untuk mengurangi efek kelembaman saat berkendara, Sikap yang 

baik saat berkendara agar keselamatan jiwa tetap terjaga adalah: 

a. Tidak melakukan pengereman secara mendadak. 

b. Menggunakan alat keselamatan (helm standar, sabuk 

pengaman). 

c. Tidak melanggar tata tertib lalu lintas. 

d. Berkendara dengan batas kecepatan maksimum yang sudah 

ditentukan. 

 

 

 

Marking scheme: 

Siswa diminta untuk menyebutkan 2 pendapat.  

5 
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Masing-masing pendapat yang sesuai dengan kunci jawaban 

bernilai 2,5 poin. 

14 Sebutkan 2 contoh penerapan hukum II Newton 

dalam kehidupn sehari-hari! 

Contoh penerapan hukum II Newton dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya: 

a. Menarik katrol. 

b. Mendorong meja. 

c. Bermain sepatu roda. 

d. Bersepeda. 

 

Marking scheme: 

Siswa diminta untuk menyebutkan 2 contoh. 

Masing-masing contoh bernilai 2,5 poin jika sesuai dengan 

kunci jawaban/ sesuai dengan contoh lain dari hukum II 

Newton. 

5 

15 Berdasarkan hukum II Newton, faktor apa sajakah 

yang mempengaruhi akselerasi kendaraan bermotor? 

Berdasarkan hukum II Newton, faktor yang mempengaruhi 

akselerasi kendaraan bermotor adalah: 

a. Massa kendaraan dan massa penumpang. 

b. Gaya mesin yang dihasilkan oleh kendaraan 

 

 

Marking scheme: 

Masing-masing jawaban yang sesuai dengan kunci bernilai 2,5 

5 
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poin. 

16 Sebutkan 2 contoh penerapan hukum III Newton 

dalam kehidupan sehari-hari! 

Contoh penerapan hukum III Newton dalam kehidupan sehari-

hari, misalnya: 

a. Berjalan kaki. 

b. Berenang. 

c. Menembak. 

d. Mendayung perahu. 

e. Gaya dorong roket. 

f. Tangan terasa sakit saat memukul tembok. 

g. Kendaraan yang bertabrakan bisa ringsek. 

 

Marking scheme: 

Siswa diminta untuk menyebutkan 2 contoh. 

Masing-masing contoh bernilai 2,5 poin jika sesuai dengan 

kunci jawaban/ sesuai dengan contoh lain dari hukum III 

Newton. 

5 

17 Mengapa kendaraan yang saling bertabrakan bisa 

mengalami kerusakan/ringsek? Jelaskan jawabanmu 

dengan menggunakan konsep hukum III Newton! 

Menurut Hukum III Newton, kendaraan yang saling bertabrakan 

bisa ringsek karena terjadi gaya aksi reaksi1. dimana kendaraan 1 

mengerjakan gaya pada kendaraan 2 sebagai aksi2 dan kendaraan 

2 mengerjakan gaya pada kendaraan 1 sebagai reaksi, atau 

sebaliknya3. Arah kedua gaya ini berlawanan4. 
 

10 
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Marking scheme: 

Terdapat 4 kata kunci yang digarisbawahi, masing-masing kata 

kunci bernilai 2,5 poin. 

SKOR TOTAL 100 
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Lampiran 3.1 

INDIKATOR BERPIKIR KRITIS 

Robert H. Ennis, menguraikan 5 aspek berpikir kritis yang secara rinci dituliskan 

pada tabel sebagai berikut : 

No. Aspek Indikator Sub Indikator 

1 Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan 

- Mengidentifikasi atau merumuskan 

pertanyaan 

- Mengidentifikasi atau merumuskan 

kriteria untuk mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban 

- Menjaga kondisi berpikir 

Menganalisis 

argumen 

- Mengidentifikasi kesimpulan 

- Mengidentifikasi kalimat-kalimat 

pertanyaan 

- Mengidentifikasi kalimat-kalimat 

bukan pertanyaan 

- Mengidentifikasi dan menangani 

suatu ketidaktepatan 

- Melihat struktur dari suatu argumen 

- Membuat ringkasan 

Bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

- Memberikan penjelasan sederhana 

- Menyebutkan contoh 

2 Membangun 

keterampilan dasar 

Mempertimbangkan 

apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak 

- Mempertimbangkan keahlian 

- Mempertimbangkan kemenarikan 

konflik 

- Mempertimbangkan kesesuaian 

sumber 

- Mempertimbangkan reputasi 

- Mempertimbangkan penggunaan 
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prosedur yang tepat 

- Mempertimbangkan risiko untuk 

reputasi 

- Kemampuan untuk memberikan  

- Kebiasaan berhati-hati 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

laporan observasi 

- Melibatkan sedikit dugaan 

- Menggunakan waktu yang singkat 

antara observasi dan laporan 

- Melaporkan hasil observasi 

- Merekam hasil observasi 

- Menggunakan bukti-bukti yang benar 

- Menggunakan akses yang baik 

- Menggunakan teknologi 

- Mempertanggungjawabkan hasil 

observasi 

3 Menyimpulkan Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi 

- Siklus logika Euler 

- Mengkondisikan logika 

- Menyatakan tafsiran 

  Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

- Mengemukakan hal yang umum 

- Mengemukakan kesimpulan dan 

hipotesis 

- mengemukakan hipotesis 

- merancang eksperimen 

- menarik kesimpulan sesuai fakta 

- menarik kesimpulan dari hasil 

menyelidiki 

Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

- Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan berdasarkan latar 

belakang fakta-fakta 

- Membuat dan menentukan hasil 



125 

 

 

pertimbangan berdasarkan akibat 

- Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan berdasarkan penerapan 

fakta 

- Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan keseimbangan dan 

masalah 

4 Memberikan 

penjelasan lanjut 

Mendefinisikan 

istilah 

danmempertimbangk

an suatu definisi 

- Membuat bentuk definisi 

- Strategi membuat definisi 

- bertindak dengan memberikan 

penjelasan lanjut 

- mengidentifikasi dan menangani 

ketidakbenaran yg disengaja 

- Membuat isi definisi 

Mengidentifikasi 

asumsi-asumsi 

- Penjelasan bukan pernyataan 

- Mengonstruksi argumen 

5 Mengatur strategi 

dan taktik 

Menentukan suatu 

tindakan 

- Mengungkap masalah 

- Memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan solusi yang 

mungkin 

- Merumuskan solusi alternatif 

- Menentukan tindakan sementara 

- Mengulang kembali 

- Mengamati penerapannya 

Berinteraksi dengan 

orang lain 

- Menggunakan argumen 

- Menggunakan strategi logika 

- Menggunakan strategi retorika 

- Menunjukkan posisi, orasi, atau 

tulisan 

 



 

Lampiran 3.2 

KISI-KISI SOAL PRETEST/POSTEST MATERI HUKUM NEWTON 

Mata Pelajaran : IPA Terpadu      
Sekolah  : SMP Negeri 14 Yogyakarta 

Kelas/semester : VIII/Genap 

Standar Kompetensi 

5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi Dasar 

5.2 Menerapkan hukum Newton untuk menjelaskan berbagai peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator Soal 
Indikator Berpikir 

Kritis 
Soal 

Skor 

Maksimal 

Nomor 

Soal 

Siswa mampu merumuskan 

pertanyaan terkait penerapan 

konsep hukum I Newton yang 

disajikan melalui sebuah kasus 

kecelakaan kendaraan bermotor. 

Memberikan 

penjelasan sederhana: 

Memfokuskan 

pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

Pada suatu hari, terjadi kecelakaan sepeda motor di 

5 1. a 

 

Gambar 1. Pengendara sapeda motor yang 
menerobos lampu merah. 

Sumber: dewey.petra.ac.id 
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persimpangan jalan Tentara Pelajar. Kecelakaan bermula 

saat pengendara sepeda motor melaju dengan kecepatan 

100 km/jam menerobos lampu merah. Dari arah kanan 

tiba-tiba muncul mobil sedan dengan kecepatan sedang. 

Karena kaget, pengendara sepeda motor berusaha 

menghentikan laju kendaraanya dengan melakukan 

pengereman secara mendadak. Beruntungnya tabrakan 

tidak terjadi, akan tetapi pengendara sepeda motor 

terpental sejauh 2 meter dan mengalami gagar otak karena 

kepalanya  terbentur aspal.  

 

Berdasarkan cerita di atas, buatlah 1 pertanyaan terkait 

dengan konsep hukum I Newton! 

Siswa mampu membuat 

ringkasan dari kasus yang 

disajikan terkait dengan 

penerapan konsep hukum I 

Newton. 

Memberikan 

penjelasan sederhana: 

Menganalisis argumen 

Berdasarkan cerita di atas, buatlah ringkasan cerita terkait 

dengan konsep hukum I Newton! 

5 1. b 

Siswa mampu memberikan 

contoh penerapan hukum III 

Newton dalam kehidupan 

Memberikan 

penjelasan sederhana: 

Bertanya dan menjawab 

Sebutkan 5 contoh Hukum III Newton dalam kehidupan 

sehari-hari! 

10 2 
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sehari-hari. pertanyaan. 

Siswa memiliki kebiasaan 

berhati-hati dalam 

mempertimbangkan jawaban 

dari suatu pertanyaan yang 

memiliki beberapa alternatif 

jawaban terkait dengan konsep 

hukum I Newton. 

Membangun 

keterampilan dasar: 

Mempertimbangkan 

apakah sumber dapat 

dipercaya/tidak. 

Perhatikan beberapa pernyataan berikut ini! 

(i) Berlaku untuk benda diam. 

(ii)  Berlaku untuk benda yang bergerak lurus beraturan 

(GLB). 

(iii)  Berlaku untuk benda yang bergerak lurus berubah 

beraturan (GLBB). 

(iv) Resultan gaya yang bekerja sama dengan nol. 

(v) Resultan gaya yang bekerja tidak sama dengan nol. 

(vi) Benda bergerak dengan kecepatan konstan. 

(vii)  Benda bergerak dengan percepatan konstan. 

Pernyataan manakah yang benar menurut konsep hukum I 

Newton? 

10 3 

Siswa mampu menyelesaikan 

persoalan matematis terkait 

hukum II Newton dengan 

melengkapi tabel. 

Membangun 

keterampilan dasar: 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

laporan observasi. 

Seorang anak menggeser almari hingga berpindah dari 

posisi awalnya. Data mengenai resultan gaya, massa, dan 

percepatan almari disajikan seperti pada tabel berikut:  

Tabel 1.1 
Data resultan gaya, massa, dan percepatan alamari. 

No. ∑F (N) m (Kg) a (m/s2) 

1 … 15 5 

2 60 15 ... 

3 390 … 13 

Berdasarkan informasi yang ada, lengkapilah tabel 1.1! 

15 4 



 

Siswa mampu menyatakan 

tafsiran untuk menentukan 

percepatan suatu benda terkait 

penerapan konsep hukum II 

Newton yang disajikan melalui 

gambar. 

Membuat kesimpulan: 

Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi.  

Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika kedua meja bermassa sama dan masing-masing anak 

mendorong meja dengan gaya yang sama besar, meja 

manakah yang akan mengalami percepatan yang lebih 

kecil? 

5 5. a 

Siswa mampu menarik 

kesimpulan berdasarkan fakta 

terkait penerapan konsep 

hukum II Newton yang 

disajikan melalui gambar. 

Membuat kesimpulan: 

Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi. 

Berdasarkan soal (5.a), mengapa hal itu bisa terjadi? 

Jelaskan jawabanmu dengan menggunakan konsep hukum 

II Newton! 

5 5. b 

Siswa mampu menarik 

kesimpulan terkait hubungan 

antara percepatan benda dengan 

resultan gaya. 

Membuat kesimpulan: 

Menentukan hasil 

pertimbangan 

berdasarkan fakta. 

Berdasarkan soal no.5, buatlah kesimpulan mengenai 

hubungan percepatan benda dengan resultan gaya yang 

bekerja pada benda tersebut! 

 

5 6 

 

Gambar 2. (a) Meja yang didorong oleh satu anak, 
(b) Meja yang didorong oleh dua anak. 

  

(a) (b) 
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Siswa mampu mendefinisikan 

persamaan matematis hukum III 

Newton. 

Memberikan 

penjelasan lanjut: 

Mendefinisikan istilah 

dan mempertimbangkan 

suatu definisi. 

Apa yang dimaksud dengan ����� � ��	
����? 10 7 

Siswa mampu memberikan 

penjelasan lebih lanjut terkait 

penyebab penyoknya kendaraan 

yang bertabrakan berdasarkan 

hukum III Newton melalui 

kasus yang disajikan.  

Memberikan 

penjelasan lanjut: 

Mengidentifikasi 

asumsi-asumsi. 

Sabtu dini hari terjadi tabrakan antara mobil sedan dengan 

truk pengangkut minyak di jalan Adi Sucipto. Akibat dari 

tabrakan ini, kedua kendaraan tersebut mengalami ringsek. 

 

Menurut hukum III Newton, mengapa kendaraan yang 

saling bertabrakan bisa ringsek? 

10 8 

Siswa mampu menggunakan 

strategi logika untuk menjawab 

pertanyaan terkait gaya sentuh 

yang dialami kendaraan yang 

saling  bertabrakan berdasarkan 

hukum III Newton yang 

disajikan melalui sebuah kasus. 

Mengatur strategi dan 

taktik: Berinteraksi 

dengan orang lain. 

Berdasarkan soal no. 8, ketika terjadi tabrakan antara mobil 

sedan dengan truk pengangkut minyak, kendaraan manakah 

yang memperoleh gaya sentuh paling besar? Mengapa hal 

itu bisa terjadi? 

10 9 

Siswa mampu merumuskan 

solusi alternatif untuk 

mengurangi efek kelembaman 

yang dapat membahayakan 

Mengatur strategi dan 

taktik: Menentukan 

suatu tindakan. 

Untuk mengurangi efek kelembaman saat kita sedang 

berkendara, bagaimanakah sikap yang baik agar 

keselamatan jiwa kita tetap terjaga? (minimal 2) 

10 10 
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keselamatan jiwa saat 

berkendara. 

SKOR TOTAL 100 

 



 

Lampiran 3.3 

PEMBAHASAN DAN PEDOMAN PENILAIAN PRETEST/POSTEST MATERI HUKUM NEWTON 

No. 

Soal 
Soal Pembahasan dan Marking Scheme 

Skor 

Maksimal 

1.a  

 

 

 

 

 

 

Pada suatu hari, terjadi kecelakaan sepeda motor 

di persimpangan jalan Tentara Pelajar. Kecelakaan 

bermula saat pengendara sepeda motor melaju dengan 

kecepatan 100 km/jam menerobos lampu merah. Dari 

arah kanan tiba-tiba muncul mobil sedan dengan 

kecepatan sedang. Karena kaget, pengendara sepeda 

motor berusaha menghentikan laju kendaraanya dengan 

Kemungkinan pertanyaan yang muncul setelah membaca 

peristiwa tersebut adalah: 

a. Mengapa bisa terjadi kecelakaan sepeda motor di 

persimpangan jalan Tentara Pelajar? 

b. Pelanggaran apa sajakah yang dilakukan oleh 

pengendara sepeda motor tersebut? 

c. Mengapa pengendara sepeda motor bisa terpental? 

d. Mengapa pengendara sepeda motor mengalami gagar 

otak? 

e. Bagaimana cara pengendara sepeda motor 

menghentikan laju kendaraannya? 

 

Marking sceme: 

Siswa hanya diminta untuk membuat 2 pertanyaan. 

Pertanyaan akan bernilai 2,5 poin jika sesuai dengan kunci 

jawaban yang tersedia/masih berkaitan dengan peristiwa yang 

disajikan. 

5 

 

Gambar 1. Pengendara sapeda motor yang 
menerobos lampu merah. 

Sumber: dewey.petra.ac.id 
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melakukan pengereman secara mendadak. Beruntungnya 

tabrakan tidak terjadi, akan tetapi pengendara sepeda 

motor terpental sejauh 2 meter dan mengalami gagar otak 

karena kepalanya  terbentur aspal.  

  

Berdasarkan cerita di atas, buatlah 1 pertanyaan terkait 

dengan konsep hukum I Newton! 

1.b Berdasarkan cerita di atas, buatlah ringkasan cerita 

terkait dengan konsep hukum I Newton! 

Ringkasan cerita dari peristiwa di atas bisa dituliskan sebagai 

berikut: 

Kecelakaan sepeda motor1 di persimpangan jalan Tentara 

Pelajar bermula saat sepeda motor berkecepatan tinggi2 

menerobos lampu merah3 berusaha menghentikan laju 

kendaraanya dengan melakukan pengereman secara 

mendadak4 sehingga ia terpental5 dan mengalami gagar otak. 

 

Marking scheme: 

Ada 5 kata kunci yang digarisbawahi, masing-masing kata 

kunci  bernilai 1 poin. 

5 

2 Sebutkan 5 contoh penerapan hukum III Newton dalam 

kehidupan sehari-hari! 

Contoh penerapan hukum III Newton dalam kehidupan 

sehari-hari, misalnya: 

a. Berjalan kaki. 

b. Berenang. 

10 
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c. Menembak. 

d. Mendayung perahu. 

e. Gaya dorong roket. 

f. Tangan terasa sakit saat memukul tembok. 

 

Marking scheme: 

Siswa diminta untuk menyebutkan 5 contoh. 

Masing-masing contoh bernilai 2 poin jika sesuai dengan 

kunci jawaban/sesuai dengan contoh penerapan lain dari 

hukum III Newton. 

3 Perhatikan beberapa pernyataan berikut ini! 

(i) Berlaku untuk benda diam. 

(ii)  Berlaku untuk benda yang bergerak lurus beraturan 

(GLB). 

(iii)  Berlaku untuk benda yang bergerak lurus berubah 

beraturan (GLBB). 

(iv) Resultan gaya yang bekerja sama dengan nol. 

(v) Resultan gaya yang bekerja tidak sama dengan nol. 

(vi) Benda bergerak dengan kecepatan konstan. 

(vii)  Benda bergerak dengan percepatan konstan. 

Pernyataan manakah yang benar menurut konsep hukum 

I Newton? 

Pernyataan yang benar menurut konsep hukum I Newton 

adalah: 

(i) Berlaku untuk benda diam. 

(ii)  Berlaku untuk benda yang bergerak lurus beraturan 

(GLB). 

(iv) Resultan gaya yang bekerja sama dengan nol. 

(vi) Benda bergerak dengan kecepatan konstan. 

 

Marking scheme: 

Masing-masing pernyataan bernilai 2,5 poin jika sesuai 

dengan kunci. 

10 



 

4 Seorang anak menggeser almari hingga berpindah dari 

posisi awalnya. Data mengenai resultan gaya, massa, dan 

percepatan almari disajikan seperti pada tabel berikut:  

 

Tabel 1.1 
Data resultan gaya, massa, dan percepatan alamari. 

No. ∑F (N) m (kg) a (m/s2) 

1 … 15 5 

2 60 15 ... 

3 390 … 13 

Berdasarkan informasi yang ada, lengkapilah tabel 1.1!  

 

Untuk melengkapi tabel tersebut siswa harus mengetahui 

rumus matematis dari hukum II Newton. 

1. ∑� � �� � �15kg��5m/s�� � 75N   

2. � �
∑�

�
�
�� �

�� ��
� 4 m/s�   

3.  � �
∑�

�
�

��� �

��  /!"
� 30 kg   

Marking scheme: 

- Masing-masing penulisan rumus yang benar bernilai 2 

poin. 

- Masing-masing jawaban yang benar dan sesuai kunci 

bernilai 3 poin. 

15 

5.a Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika kedua meja bermassa sama dan masing-masing anak 

mendorong meja dengan gaya yang sama besar, meja 

Dalam kasus ini, percepatan meja hanya dipengaruhi oleh 

resultan gaya yang bekerja pada meja tersebut karena massa 

mejanya sama. Sehingga gambar a akan mengalami 

percepatan yang lebih kecil. 

 

Marking scheme: 

Jawaban akan bernilai 5 poin jika sesuai dengan kunci. 

5 

 

Gambar 2. (a) Meja yang didorong oleh satu anak, 
(b) Meja yang didorong oleh dua anak. 

  

(a) (b) 
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manakah yang akan mengalami percepatan yang lebih 

kecil? 

5.b Berdasarkan soal (5.a), mengapa hal itu bisa terjadi? 

Jelaskan jawabanmu dengan menggunakan konsep hukum 

II Newton! 

Gambar a akan mengalami percepatan yang lebih kecil karena 

gaya dorong hanya diberikan oleh satu anak. 

 

Marking scheme: 

Jawaban akan bernilai 5 poin jika sesuai dengan kunci. 

5 

6 Berdasarkan soal no.5, buatlah kesimpulan mengenai 

hubungan percepatan benda dengan resultan gaya yang 

bekerja pada benda tersebut! 

 

Percepatan benda berbanding lurus dengan resultan gaya 

yang bekerja pada benda tersebut1. Artinya, semakin besar 

resultan gayanya maka percepatan yang dihasilkan juga 

semakin besar, begitupun sebaliknya2. 

 

Marking scheme: 

Terdapat 2 kata kunci yang digarisbawahi, masing-masing 

kata kunci bernilai 2,5 poin. 

5 

7 Apa yang dimaksud dengan ��%&' � (�)*�%&'? Maksud dari ��%&' � (�)*�%&'  adalah “untuk setiap aksi1 

akan selalu ada reaksi2 yang bekerja dengan gaya yang sama 

besar3 tetapi berlawanan arah4. Gaya tersebut terjadi pada 

dua buah benda yang berbeda5. 

 

Marking scheme: 

Terdapat 5 kata kunci yang digarisbawahi, masing-masing 

10 
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kata kunci bernilai 2 poin. 

8 Sabtu dini hari terjadi tabrakan antara mobil sedan dengan 

truk pengangkut minyak di jalan Adi Sucipto. Akibat dari 

tabrakan ini, kedua kendaraan tersebut mengalami 

ringsek. 

 

Menurut hukum III Newton, mengapa kendaraan yang 

saling bertabrakan bisa ringsek? 

Menurut Hukum III Newton, kendaraan yang saling 

bertabrakan bisa ringsek karena terjadi gaya aksi reaksi1. 

Pada saat bertabrakan mobil sedan mengerjakan gaya pada 

truk sebagai aksi2 dan truk mengerjakan gaya pada mobil 

sedan sebagai reaksi, atau sebaliknya3. Arah kedua gaya ini 

berlawanan4 sehingga kendaraan yang bertabrakan bisa 

ringsek. 

 

Marking scheme: 

- Terdapat 4 kata kunci yang digarisbawahi, masing-

masing kata kunci bernilai 2,5 poin. 

10 

9 Berdasarkan soal no. 8, ketika terjadi tabrakan antara 

mobil sedan dengan truk pengangkut minyak, kendaraan 

manakah yang memperoleh gaya sentuh paling besar? 

Mengapa hal itu bisa terjadi? 

Berdasarkan hukum III Newton besarnya gaya aksi sama 

dengan gaya reaksi1 hanya arahnya saja yang berlawanan 

sehingga kedua kendaraan mendapatkan gaya sentuh yang 

sama besar2. 

Marking scheme: 

- Terdapat 2 kata kunci yang digarisbawahi, masing-

masing kata kunci bernilai 5 poin. 

 

10 

10 Untuk mengurangi efek kelembaman saat kita sedang 

berkendara, bagaimanakah sikap yang baik agar 

Untuk mengurangi efek kelembaman saat berkendara, Sikap 

yang baik saat berkendara agar keselamatan jiwa tetap terjaga 

10 
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keselamatan jiwa kita tetap terjaga? (minimal 2) adalah: 

a. Tidak melakukan pengereman secara mendadak. 

b. Menggunakan alat keselamatan (helm standar, sabuk 

pengaman). 

c. Tidak melanggar tata tertib lalu lintas. 

d. Berkendara dengan batas kecepatan maksimum yang 

sudah ditentukan. 

Marking scheme: 

Siswa diminta untuk menyebutkan 2 pendapat. Masing-

masing pendapat yang sesuai dengan kunci jawaban bernilai 5 

poin. 

SKOR TOTAL 100 
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Lampiran 3.4 

SOAL PRETEST/POSTEST 

Materi : Hukum Newton 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Petunjuk Pengerjaan 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini. 

2. Tuliskan nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar jawaban yang sudah tersedia. 

3. Jawaban ditulis dengan menggunakan tinta, bukan pensil. 

4. Selama tes berlangsung, tidak diperkenankan menggunakan buku, catatan, dan alat 

bantu hitung, serta tidak diperkenankan untuk bekerjasama. 

5. Jumlah soal sebanyak 10 butir uraian dan semua soal wajib dikerjakan. 

6. Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah. 

7. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada pengawas. 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Perhatikan peristiwa di bawah ini! 

Pada suatu hari, terjadi kecelakaan sepeda 

motor di persimpangan jalan Tentara Pelajar. 

Kecelakaan bermula saat pengendara sepeda motor 

melaju dengan kecepatan 100 km/jam menerobos 

lampu merah. Dari arah kanan tiba-tiba muncul 

mobil sedan dengan kecepatan sedang. Karena 

kaget, pengendara sepeda motor berusaha 

menghentikan laju kendaraanya dengan melakukan 

pengereman secara mendadak. Beruntungnya 

tabrakan tidak terjadi, akan tetapi pengendara 

sepeda motor terpental sejauh 2 meter dan 

mengalami gagar otak karena kepalanya  terbentur 

aspal.  

a) Berdasarkan cerita di atas buatlah 2 pertanyaan terkait dengan konsep hukum I 

Newton! (skor5) 

 

Gambar 1. Pengendara sapeda motor yang 
menerobos lampu merah. 

 Sumber: dewey.petra.ac.id 
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b) Buatlah ringkasan cerita berdasarkan peristiwa yang disajikan di atas! (skor 5) 

2. Sebutkan 5 contoh penerapan hukum III Newton dalam kehidupan sehari-hari! (skor 10) 

3. Perhatikan beberapa pernyataan berikut ini! 

(i) Berlaku untuk benda diam. 

(ii)  Berlaku untuk benda yang bergerak lurus beraturan (GLB). 

(iii)  Berlaku untuk benda yang bergerak lurus berubah beraturan (GLBB). 

(iv) Resultan gaya yang bekerja sama dengan nol. 

(v) Resultan gaya yang bekerja tidak sama dengan nol. 

(vi) Benda bergerak dengan kecepatan konstan. 

(vii)  Benda bergerak dengan percepatan konstan. 

Pernyataan manakah yang benar menurut konsep hukum I Newton? (skor 10) 

4. Seorang anak menggeser almari hingga berpindah dari posisi awalnya. Data mengenai 

resultan gaya, massa, dan percepatan almari disajikan seperti pada tabel berikut:  

Tabel 1.1 
Data resultan gaya, massa, dan percepatan alamari. 

No. ∑F (N) m (Kg) a (m/s2) 

1 … 15 5 

2 60 15 ... 

3 390 … 13 

Berdasarkan informasi yang ada, lengkapilah tabel 1.1! (skor 15) 

5. Perhatikan gambar berikut! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Jika kedua meja bermassa sama dan masing-masing anak mendorong meja dengan 

gaya yang sama besar, meja manakah yang akan mengalami percepatan yang lebih 

kecil? Jelaskan dengan konsep Hukum II Newton! (skor 5) 

 

Gambar 2. (a) Meja yang didorong oleh satu anak, 
(b) Meja yang didorong oleh dua anak. 

 Sumber: azzahra.com 

  

(a) (b) 
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b) Mengapa hal itu bisa terjadi? Jelaskan jawabanmu dengan menggunakan konsep 

hukum II Newton! (skor 5) 

6. Berdasarkan soal (5), buatlah kesimpulan mengenai hubungan antara percepatan benda 

dengan resultan gaya yang bekerja pada benda tersebut!(skor 5) 

7. Apa yang dimaksud dengan ����� � ��	
����? (skor 10) 

8. Sabtu dini hari terjadi tabrakan antara mobil sedan dengan truk pengangkut minyak di 

jalan Adi Sucipto. Akibat dari tabrakan ini, kedua kendaraan tersebut mengalami ringsek. 

Menurut hukum III Newton, mengapa kendaraan yang saling bertabrakan bisa ringsek? 

(skor 10) 

9. Berdasarkan soal no. 8, ketika terjadi tabrakan antara mobil sedan dengan truk 

pengangkut minyak, kendaraan manakah yang memperoleh gaya sentuh paling besar? 

Mengapa hal itu bisa terjadi? (skor 10) 

10. Untuk mengurangi efek kelembaman saat kita sedang berkendara, sebutkan 2 sikap yang 

baik agar keselamatan jiwa kita tetap terjaga? (skor 10) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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Lampiran 3.5 

KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN KUALITAS BAHAN AJAR FISIKA  

INDIKATOR 
SUBJEK 

PENILAIAN 

I. ASPEK KELAYAKAN ISI 

Cakupan 

Materi 

1. Kesesuaian materi dengan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

berdasarkan KTSP. 

Ahli Materi dan 

Guru IPA SMP 

2. Kesesuaian kedalaman materi dengan 

kemampuan peserta didik. 

3. Kesesuaian konsep dengan konsep yang 

tercantum dalam berbagai sumber 

referensi fisika. 

4. Gambar yang disajikan membantu 

peserta didik dalam memahami materi. 

5. Apersepsi yang disajikan dapat memicu 

motivasi peserta didik untuk  membaca 

materi. 

6. Kaitan konsep dengan etika lalu lintas 

dalam kehidupan sehari-hari. 

7. Materi yang disajikan berbasis inkuiri 

terbimbing. 

8. Evaluasi yang disajikan 

(kegiatan/percobaan, penerapan konsep, 

dan uji kompetensi) dapat memfasilitasi 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. 

II. ASPEK PENYAJIAN 

Teknik 

Penyajian 

9. Konsistensi sistematika sajian. Ahli Media dan 

Guru IPA SMP 10. Konsistensi penggunaan bentuk dan 
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ukuran huruf. 

Pendukung 

Penyajian 

11. Kesesuaiangambar dengan materi. 

12. Identitas gambar. 

Inkuiri 

Terbimbing 

13. Apersepsi yang disajikan dapat mimbina 

suasana atau iklim belajar yang 

responsif. 

14. Kegiatan/percobaan yang disajikan 

membawa peserta didik pada suatu 

permasalahan. 

15. Merangsang peserta didik untuk 

merumuskan jawaban sementara dari 

suatu permasalahan yang sedang dikaji. 

16. Kegiatan/percobaan yang disajikan 

mendorong peserta didik untuk 

menyimpulkan konsep. 

Muatan 

Etika Lalu 

Lintas 

17. Materi yang disajikan mengandung 

muatan etika lalu lintas. 

18. Gambar yang disajikan berkaitan dengan 

etika lalu lintas. 

Memfasilitasi 

Keterampilan 

Berpikir 

Kritis 

19. Menyebutkan contoh. 

20. Melibatkan sedikit dugaan. 

21. Menarik kesimpulan berdasarkan fakta. 

22. Menentukan hasil pertimbangan 

berdasarkan fakta. 

23. Membuat bentuk definisi. 

24. Mengkonstruksi argumen. 

25. Merumuskan solusi alternatif. 

III. ASPEK KEBAHASAAN 

Kebahasaan 26. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

EYD. 

Ahli Materi, Ahli 

Media, dan Guru 
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27. Bahasa yang digunakan komunikatif. IPA SMP. 

28. Kalimat yang digunakan sederhana, 

jelas, dan mudah dipahami. 
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LEMBAR PENILAIAN KUALITAS 

BAHAN AJAR FISIKA BERMUATAN ETIKA LALU LINTAS BERBA SIS INKUIRI TERBIMBING PADA POKOK BAHASAN 

HUKUM NEWTON UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIK IR KRITIS SISWA SMP KELAS VIII 

 

Nama Penilai  : ……………………………………… 

NIP : ……………………………………… 

Instansi : ……………………………………… 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Penilaian bahan ajar fisika ini dilakukan berdasarkan indikator dan deskriptor penilaian yang telah ditetapkan seperti terlampir. 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan ketentuan sebagai berikut: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 

3. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, tulislah kritik dan saran 

Bapak/Ibu pada lembar saran/kritik yang telah disediakan. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasama Bapak/Ibu. 
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KRITERIA DAN INDIKATOR PENILAIAN KUALITAS 

BAHAN AJAR FISIKA BERMUATAN ETIKA LALU LINTAS BERBA SIS INKUIRI TERBIMBING PADA POKOK BAHASAN 

HUKUM NEWTON UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIK IR KRITIS SISWA SMP KELAS VIII  

 

I. ASPEK KELAYAKAN ISI 

1. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar berdasarkan KTSP. 

2. Kesesuaian kedalaman materi dengan kemampuan peserta didik. 

3. Kesesuaian konsep dengan konsep yang tercantum dalam berbagai sumber referensi fisika. 

4. Gambar yang disajikan membantu peserta didik dalam memahami materi. 

5. Apersepsi yang disajikan dapat memicu motivasi peserta didik untuk  membaca materi. 

6. Kaitan konsep dengan etika lalu lintas dalam kehidupan sehari-hari. 

7. Materi yang disajikan berbasis inkuiri terbimbing. 

8. Evaluasi yang disajikan (kegiatan/percobaan, penerapan konsep, dan uji kompetensi) dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

II.  ASPEK PENYAJIAN 

A. Teknik Penyajian 

1. Konsistensi sistematika sajian. 

2. Konsistensi penggunaan bentuk dan ukuran huruf. 

B. Pendukung Penyajian Materi 

1. Kesesuaian  gambar dengan materi. 

2. Identitas gambar. 
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C. Berbasis Inkuiri Terbimbing 

1. Apersepsi yang disajikan dapat mimbina suasana atau iklim belajar yang responsif. 

2. Kegiatan/percobaan membawa peserta didik pada suatu permasalahan. 

3. Merangsang peserta didik untuk merumuskan jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. 

4. Kegiatan/percobaan mendorong peserta didik untuk menyimpulkan konsep. 

D. Muatan Etika Lalu lintas 

1. Materi yang disajikan mengandung muatan etika lalu lintas. 

2. Gambar yang disajikan berkaitan dengan etika lalu lintas. 

E. Memfasilitasi Keterampilan Berpikir Kritis 

1. Menyebutkan contoh. 

2. Melibatkan sedikit dugaan. 

3. Menarik kesimpulan berdasarkan fakta. 

4. Menentukan hasil pertimbangan berdasarkan fakta. 

5. Membuat bentuk definisi. 

6. Mengkonstruksi argumen. 

7. Merumuskan solusi alternatif. 

III.  ASPEK KEBAHASAAN 

1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. 

2. Bahasa yang digunakan komunikatif. 

3. Kalimat yang digunakan sederhana, jelas, dan mudah dipahami. 
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LEMBAR PENILAIAN KUALITAS 

BAHAN AJAR FISIKA BERMUATAN ETIKA LALU LINTAS BERBA SIS INKUIRI TERBIMBING PADA POKOK BAHASAN 

HUKUM NEWTON UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIK IR KRITIS SISWA SMP KELAS VIII  

 

NO BUTIR PENILAIAN 
SKOR 

4 3 2 1 

I. ASPEK KELAYAKAN ISI 

1.  Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

berdasarkan KTSP. 

    

2.  Kesesuaian kedalaman materi dengan kemampuan peserta didik.     

3.  Kesesuaian konsep dengan konsep yang tercantum dalam berbagai sumber 

referensi fisika. 

    

4.  Gambar yang disajikan membantu peserta didik dalam memahami materi.     

5.  Apersepsi yang disajikan dapat memicu motivasi peserta didik untuk  membaca 

materi. 

    

6.  Kaitan konsep dengan etika lalu lintas dalam kehidupan sehari-hari.     

7.  Materi yang disajikan berbasis inkuiri terbimbing.     

8.  Evaluasi yang disajikan (kegiatan/percobaan, penerapan konsep, dan uji 

kompetensi) dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

    

II.  ASPEK PENYAJIAN 

A. Teknik Penyajian 

9.  Konsistensi sistematika sajian.     
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10.  Konsistensi penggunaan bentuk dan ukuran huruf.     

B. Pendukung Penyajian Materi 

11.  Kesesuaiangambar dengan materi.     

12.  Identitas gambar.     

C. Berbasis Inkuiri Terbimbing  

13.  Apersepsi yang disajikan dapat mimbina suasana atau iklim belajar yang 

responsif. 

    

14.  Kegiatan/percobaan membawa peserta didik pada suatu permasalahan.     

15.  Merangsang peserta didik untuk merumuskan jawaban sementara dari suatu 

permasalahan yang sedang dikaji. 

    

16.  Kegiatan/percobaan mendorong peserta didik untuk menyimpulkan konsep.     

D. Muatan Etika Lalu lintas  

17.  Materi yang disajikan mengandung muatan etika lalu lintas.     

18.  Gambar yang disajikan berkaitan dengan etika lalu lintas.     

E. Memfasilitasi Keterampilan Berpikir Kritis  

19.  Menyebutkan contoh.     

20.  Melibatkan sedikit dugaan.     

21.  Menarik kesimpulan berdasarkan fakta.     

22.  Menentukan hasil pertimbangan berdasarkan fakta.     

23.  Membuat bentuk definisi.     

24.  Mengkonstruksi argumen.     

25.  Merumuskan solusi alternatif.     



 

 

150 

III.  ASPEK KEBAHASAAN 

26.  Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.     

27.  Bahasa yang digunakan komunikatif.     

28.  Kalimat yang digunakan sederhana, jelas, dan mudah dipahami.     
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LEMBAR SARAN/KRITIK TERHADAP BAHAN AJAR FISIKA 

 

NO SARAN/KRITIK 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Yogyakarta, …………………….. 
Penilai, 
 
 
 
 
 
(………………………………….) 
NIP. 
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PENJABARAN ASPEK DAN INDIKATOR PENILAIAN BAHAN AJAR  FISIKA  

 

No Butir  Deskriptor 

I. ASPEK KELAYAKAN ISI 

1. Kesesuaian materi dengan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

berdasarkan KTSP. 

4 Jika semua sub materi yang disajikan sesuai dengan SK dan KD berdasarkan KTSP. 

3 Jika 2 sub materi yang disajikan sesuai dengan SK dan KD berdasarkan KTSP. 

2 Jika 1 sub materi  yang disajikan cukup  sesuai dengan SK dan KD berdasarkan KTSP. 

1 Jika semua sub materi  yang disajikan tidak sesuai dengan SK dan KD berdasarkan KTSP. 

2. Kesesuaian kedalaman materi dengan 

kemampuan peserta didik. 

4 Jika kedalaman semua sub materi yang disajikan sesuai dengan kemampuan peserta didik 

berdasarkan KTSP. 

3 Jika kedalaman 2 sub materi yang disajikan sesuai dengan kemampuan peserta didik 

berdasarkan KTSP. 

2 Jika kedalaman 1 sub materi yang disajikan sesuai dengan kemampuan peserta didik 

berdasarkan KTSP. 

1 Jika kedalaman semua sub materi yang disajikan tidak sesuai dengan kemampuan peserta 

didik berdasarkan KTSP. 

3. Kesesuaian konsep dengan konsep 

yang tercantum dalam berbagai 

sumber referensi fisika. 

4 Jika semua konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang tercantum dalam berbagai 

sumber/referensi fisika. 

3 Jika 2 konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang tercantum dalam berbagai 

sumber/referensi fisika. 

2 Jika 1 konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang tercantum dalam berbagai 
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sumber/referensi fisika. 

1 Jika semua konsep yang dijabarkan tidak sesuai dengan konsep yang tercantum dalam 

berbagai sumber/referensi fisika. 

4. Gambar yang disajikan membantu 

peserta didik dalam memahami 

materi. 

4 Jika 10-13 gambar yang disajikan membantu peserta didik dalam memahami materi. 

3 Jika 7-9gambar yang disajikan membantu peserta didik dalam memahami materi. 

2 Jika 4-6 gambar yang disajikan membantu peserta didik dalam memahami materi. 

1 Jika 1-3 gambar yang disajikan membantu peserta didik dalam memahami materi. 

5. Apersepsi yang disajikan dapat 

memicu motivasi peserta didik untuk  

membaca materi. 

 

4 Apersepsi bisa memicu motivasi siswa untuk  membaca materi dan sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan. 

3 Apersepsi bisa memicu motivasi siswa untuk  membaca materi tetapi tidak sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan. 

2 Apersepsi tidak bisa memicu motivasi siswa untuk  membaca materi tetapi sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan. 

1 Apersepsi tidak bisa memicu motivasi siswa untuk  membaca materi dan tidak sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan. 

6. Kaitan konsep dengan etika lalu 

lintas dalam kehidupan sehari-hari. 

4 Jika semua kasus yang disajikan dalam penerapan konsep melibatkan peristiwa di lingkungan 

sekitar yang berkaitan dengan etika lalu lintas. 

3 Jika 2 kasus yang disajikan dalam penerapan konsep melibatkan peristiwa di lingkungan 

sekitar yang berkaitan dengan etika lalu lintas. 

2 Jika 1 kasus yang disajikan dalam penerapan konsep melibatkan peristiwa di lingkungan 

sekitar yang berkaitan dengan etika lalu lintas. 

1 Jika semua kasus yang disajikan dalam penerapan konsep melibatkan peristiwa di lingkungan 
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sekitar tetapi tidak berkaitan dengan etika lalu lintas. 

7. Materi yang disajikan berbasis inkuiri 

terbimbing. 

4 Jika semua sub materi yang disajikan dalam kegiatan/percobaan berbasis inkuiri terbimbing. 

3 Jika 2 sub materi yang disajikan dalam kegiatan/percobaan berbasis inkuiri terbimbing. 

2 Jika 1 sub materi yang disajikan dalam kegiatan/percobaan berbasis inkuiri terbimbing. 

1 Jika semua sub materi  yang disajikan dalam kegiatan/percobaan tidak berbasis inkuiri 
terbimbing. 

8. Evaluasi yang disajikan 

(kegiatan/percobaan, penerapan 

konsep, dan uji kompetensi) dapat 

memfasilitasi keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. 

4 Jika semua evaluasi yang disajikan (kegiatan/percobaan, penerapan konsep, dan uji 

kompetensi) dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

3 Jika 2 evaluasi yang disajikan (kegiatan/percobaan, penerapan konsep, dan uji kompetensi) 

dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

2 Jika 1 evaluasi yang disajikan (kegiatan/percobaan, penerapan konsep, dan uji kompetensi) 

dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

1 Jika semua evaluasi yang disajikan (kegiatan/percobaan, penerapan konsep, dan uji 

kompetensi) tidak dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

II.  ASPEK PENYAJIAN 

A. Teknik Penyajian 

9. Konsistensi sistematika sajian. 4 Jika sistematika penyajian semua sub materi konsisten. 

3 Jika sistematika penyajian 2 sub materi konsisten. 

2 Jika sistematika penyajian 1 sub materi konsisten. 

1 Jika sistematika penyajian semua sub materi tidak konsisten. 

10. Konsistensi penggunaan bentuk dan 

ukuran huruf. 

4 Jika penggunaan bentuk dan ukuran huruf konsisten dalam semua sub materi. 

3 Jika penggunaan bentuk dan ukuran huruf konsisten dalam 2 sub materi. 



 

 

155 

2 Jika penggunaan bentuk dan ukuran huruf konsisten dalam 1 sub materi. 

 1 Jika penggunaan bentuk dan ukuran huruf tidak konsisten dalam semua sub materi. 

B. Pendukung Penyajian Materi 

11. Kesesuaian gambar dengan materi. 

 

4 Jika 10-13 gambar yang disajikan dalam bahan ajar sesuai dengan materi. 

3 Jika 7-9 gambar yang disajikan dalam bahan ajar sesuai dengan materi. 

2 Jika 4-6 gambar yang disajikan dalam bahan ajar sesuai dengan materi. 

1 Jika 1-3 gambar yang disajikan dalam bahan ajar tidak sesuai dengan materi. 

12. Identitas gambar. 

 

4 Jika 8-10 gambar yang diambil dari sumber lain diberi nomor, judul, dan sumber rujukan.  

3 Jika 5-7 gambar yang diambil dari sumber lain diberi nomor, judul, dan sumber rujukan. 

2 Jika 2-4 gambar yang diambil dari sumber lain diberi nomor, judul, dan sumber rujukan. 

1 Jika 1 gambar yang diambil dari sumber lain diberi nomor, judul, dan sumber rujukan. 

C. Berbasis Inkuiri Terbimbing 

13. Apersepsi yang disajikan dapat 

mimbina suasana atau iklim belajar 

yang responsif. 

 

4 Jika apersepsi yang disajikan menarik, dapat mimbina suasana atau iklim belajar yang 

responsif, dan memicu motivasi peserta didik untuk membaca materi. 

3 Jika apersepsi yang disajikan tidak memenuhi maksimal satu dari kriteria menarik, dapat 

mimbina suasana atau iklim belajar yang responsif, dan memicu motivasi peserta didik untuk 

membaca materi. 

2 Jika apersepsi yang disajikan tidak memenuhi maksimal dua dari kriteria menarik, dapat 

mimbina suasana atau iklim belajar yang responsif, dan memicu motivasi peserta didik untuk 

membaca materi. 

1 Jika apersepsi yang disajikan tidak menarik, tidak dapat mimbina suasana atau iklim belajar 

yang responsif, dan tidak memicu motivasi peserta didik untuk membaca materi. 
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14. Kegiatan/percobaan membawa 

peserta didik pada suatu 

permasalahan. 

4 Jika semua kegiatan/percobaan yang disajikan membawa peserta didik pada suatu 

permasalahan. 

3 Jika  2 kegiatan/percobaan yang disajikan membawa peserta didik pada suatu permasalahan. 

2 Jika 1 kegiatan/percobaan yang disajikan membawa peserta didik pada suatu permasalahan. 

1 Jika semua kegiatan/percobaan yang disajikan tidak membawa peserta didik pada suatu 

permasalahan. 

15. Merangsang peserta didik untuk 

merumuskan jawaban sementara dari 

suatu permasalahan yang sedang 

dikaji. 

4 Jika semua sub materi yang disajikan merangsang peserta didik untuk merumuskan jawaban 

sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. 

3 Jika 2 sub materi yang disajikan merangsang peserta didik untuk merumuskan jawaban 

sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. 

2 Jika 1 sub materi yang disajikan merangsang peserta didik untuk merumuskan jawaban 

sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. 

1 Jika semua sub materi yang disajikan tidak merangsang peserta didik untuk merumuskan 

jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. 

16. Kegiatan/percobaan mendorong 

peserta didik untuk menyimpulkan 

konsep. 

4 Jika semua kegiatan/percobaan yang disajikan mendorong peserta didik untuk menyimpulkan 

konsep. 

3 Jika  2 kegiatan/percobaan yang disajikan mendorong peserta didik untuk menyimpulkan 

konsep. 

2 Jika 1 kegiatan/percobaan yang disajikan mendorong peserta didik untuk menyimpulkan 

konsep. 

1 Jika semua kegiatan/percobaan yang disajikan tidak mendorong peserta didik untuk 

menyimpulkan konsep. 
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D. Muatan Etika Lalu Lintas 

17. Materi yang disajikan mengandung 

muatan etika lalu lintas. 

4 Jika semua sub materi yang disajikan dalam penerapan konsep mengandung muatan etika lalu 

lintas. 

3 Jika 2 sub materi yang disajikan dalam penerapan konsep mengandung muatan etika lalu 

lintas. 

  2 Jika 1 sub materi yang disajikan dalam penerapan konsep mengandung muatan etika lalu 

lintas. 

1 Jika semua sub materi yang disajikan dalam penerapan konsep tidak mengandung muatan 

etika lalu lintas. 

18. Gambar yang disajikan berkaitan 

dengan etika lalu lintas. 

4 Jika 4-6 gambar yang disajikan pada bahan ajar berkaitan dengan etika lalu lintas.  

3 Jika 3 gambar yang disajikan pada bahan ajar berkaitan dengan etika lalu lintas. 

2 Jika 2 gambar yang disajikan pada bahan ajar berkaitan dengan etika lalu lintas. 

1 Jika 1 gambar yang disajikan pada bahan ajar berkaitan dengan etika lalu lintas. 

E. Memfasilitasi Keterampilan Berpikir Kritis 

19. Menyebutkan contoh. 4 Jika semua sub materi yang disajikan melibatkan peserta didik dalam menyebutkan contoh 

penerapan hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari. 

3 Jika 2 sub materi yang disajikan melibatkan peserta didik dalam menyebutkan contoh 

penerapan hukum Newton dalam kehidupan sehari 

2 Jika 1 sub materi yang disajikan melibatkan peserta didik dalam menyebutkan contoh 

penerapan hukum Newton dalam kehidupan sehari 

1 Jika semua sub materi pokok yang disajikan tidak melibatkan peserta didik dalam 

menyebutkan contoh penerapan hukum Newton dalam kehidupan sehari 
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20. Melibatkan sedikit dugaan. 4 Jika semua sub materi yang disajikan merangsang peserta didik untuk aktif berfikir dalam 

merumuskan hipotesis.  

3 Jika 2 sub materi yang disajikan merangsang peserta didik untuk aktif berfikir dalam 

merumuskan hipotesis. 

2 Jika 1 sub materi yang disajikan merangsang peserta didik untuk aktif berfikir dalam 

merumuskan hipotesis. 

1 Jika semua sub materi yang disajikan tidak merangsang peserta didik untuk aktif berfikir 

dalam merumuskan hipotesis. 

21. Menarik kesimpulan berdasarkan 

fakta. 

4 Jika semua kegiatan/percobaan yang disajikan dapat membantu peserta didik dalam  menarik 

kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh. 

3 Jika kegiatan/percobaan yang disajikan dapat membantu peserta didik dalam  menarik 

kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh. 

2 Jika 1 kegiatan/percobaan yang disajikan dapat membantu peserta didik dalam  menarik 

kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh. 

1 Jika semua kegiatan/percobaan yang disajikan dapat membantu peserta didik dalam  menarik 

kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh. 

22. Menentukan hasil pertimbangan 

berdasarkan penerapan fakta. 

4 Jika semua kasus yang disajikan dalam penerapan konsep melibatkan peserta didik untuk 

menentukan hasil pertimbangan berdasarkan penerapan fakta. 

 

 

 3 Jika 2 kasus yang disajikan dalam penerapan konsep melibatkan peserta didik untuk 

menentukan hasil pertimbangan berdasarkan penerapan fakta. 

2 Jika 1 kasus yang disajikan dalam penerapan konsep melibatkan peserta didik untuk 

menentukan hasil pertimbangan berdasarkan penerapan fakta. 
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1 Jika semua kasus yang disajikan dalam penerapan konsep tidak melibatkan peserta didik untuk 

menentukan hasil pertimbangan berdasarkan penerapan fakta. 

23. Membuat bentuk definisi. 4 Jika semua sub materi yang disajikan melibatkan peserta didik untuk mendefinisikan konsep 

hukum Newton dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

3 Jika 2 sub materi yang disajikan melibatkan peserta didik untuk mendefinisikan konsep hukum 

Newton dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

2 Jika 1 sub materi yang disajikan melibatkan peserta didik untuk mendefinisikan konsep hukum 

Newton dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

1 Jika semua sub materi yang disajikan tidak melibatkan peserta didik untuk mendefinisikan 

konsep hukum Newton dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

24. Mengkonstruksi argumen. 4 Jika semua kegiatan/percobaan  yang disajikan merangsang peserta didik untuk 

mengkonstruksi argumen dalam melaporkan hasil kegiatan/percobaan. 

3 Jika 2 kegiatan/percobaan  yang disajikan merangsang peserta didik untuk mengkonstruksi 

argumen dalam melaporkan hasil kegiatan/percobaan. 

2 Jika 1 kegiatan/percobaan  yang disajikan merangsang peserta didik untuk mengkonstruksi 

argumen dalam melaporkan hasil kegiatan/percobaan. 

1 Jika semua kegiatan/percobaan  yang disajikan tidak merangsang peserta didik untuk 

mengkonstruksi argumen dalam melaporkan hasil kegiatan/percobaan. 

25. Merumuskan solusi alternatif. 4 Jika semua kasus yang disajikan pada penerapan konsep merangsang siswa untuk merumuskan 

solusi alternatif dalam menjaga keselamatan jiwanya saat berkendara. 

3 Jika 2 kasus yang disajikan pada penerapan konsep merangsang siswa untuk merumuskan 

solusi alternatif dalam menjaga keselamatan jiwanya saat berkendara. 
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2 Jika 1 kasus yang disajikan pada penerapan konsep merangsang siswa untuk merumuskan 

solusi alternatif dalam menjaga keselamatan jiwanya saat berkendara. 

1 Jika semua kasus yang disajikan pada penerapan konsep tidak merangsang siswa untuk 

merumuskan solusi alternatif dalam menjaga keselamatan jiwanya saat berkendara. 

III.  ASPEK KEBAHASAAN 

26. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan EYD. 

4 Jika kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam bahan ajar mengacu pada 

pedoman EYD. 

3 Jika dua kriteria dari kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam bahan ajar 

mengacu pada pedoman EYD. 

2 Jika satu kriteria dari kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam bahan ajar 

mengacu pada pedoman EYD. 

1 Jika kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam bahan ajar tidak mengacu 

pada pedoman EYD. 

27. Bahasa yang digunakan komunikatif. 4 Jika kalimat yang digunakan dalam bahan ajar sederhana, jelas, dan mudah dipahami.  

3 Jika kalimat yang digunakan dalam bahan ajar tidak memenuhi maksimal satu dari sederhana, 

jelas, dan mudah dipahami. 

2 Jika kalimat yang digunakan dalam bahan ajar tidak memenuhi maksimal dua dari sederhana, 

jelas, dan mudah dipahami. 

1 Jika kalimat yang digunakan dalam bahan ajar rumit, tidak jelas, dan sulit dipahami. 

28. Kalimat yang digunakan sederhana, 

jelas, dan mudah dipahami. 

4 Jika penggunaan bahasa dalam bahan ajar  memungkinkan siswa seolah berkomunikasi 

dengan penulis, tidak menimbulkan salah penafsiran, dan dapat melibatkan siswa secara aktif.. 

3 Jika penggunaan bahasa dalam bahan ajar  tidak memenuhi maksimal satu kriteria dari 



 

 

161 

memungkinkan siswa seolah berkomunikasi dengan penulis, tidak menimbulkan salah 

penafsiran, dan dapat melibatkan siswa secara aktif.. 

2 Jika penggunaan bahasa dalam bahan ajar  tidak memenuhi maksimal dua kriteria dari  

memungkinkan siswa seolah berkomunikasi dengan penulis, tidak menimbulkan salah 

penafsiran, dan dapat melibatkan siswa secara aktif.. 

1 Jika penggunaan bahasa dalam bahan ajar  tidak memungkinkan siswa seolah berkomunikasi 

dengan penulis, menimbulkan salah penafsiran, dan tidak dapat melibatkan siswa secara aktif.. 
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Lampiran 3.6 

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 

No. Aspek Indikator 
Nomor 
Butir 

Banyak 
Butir 

1 Kelayakan Isi Informasi pada bahan ajar memberikan pengetahuan baru. 1 1 
Peristiwa yang disampaikan pada bahan ajar mudah ditemukan dalam kehidupan 
sehari-hari. 

2 1 

Peta konsep pada bahan ajar mempermudah dalam mengingat materi. 3 1 
Soal-soal pada bahan ajar mempermudah dalam memahami materi. 4 1 
Kegiatan/percobaan memudahkan saya dalam menyimpulkan konsep fisika. 5 1 
Kasus/penerapan konsep pada bahan ajar berkaitan dengan etika lalu lintas. 6 1 
Bahan ajar membuat saya berpikir lebih mendalam saat pembelajaran di kelas. 7 1 

2 Penyajian  Bahan ajar menarik/tidak membosankan. 8 1 
Sampul bahan ajar menarik perhatian. 9 1 
Gambar pada bahan ajar menarik. 10 1 
Gambar pada bahan ajar terlihat dengan jelas. 11 1 

3 Kebahasaan  Bahasa yang digunakan mudah dimengerti. 12 1 
Tidak ada kalimat yang membingungkan.  13 1 

4 Motivasi  Bahan ajar membuat semangat belajar menjadi bertambah. 14 1 
Bahan ajar membuat rasa keingintahuan bertambah. 15 1 
Bahan ajar membuat saya termotivasi untuk taat pada tata tertib lalu lintas. 16 1 
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ANGKET RESPON SISWA 

TERHADAP BAHAN AJAR FISIKA BERMUATAN ETIKA LALU LIN TAS  

 

Nama Siswa  : ……………………………………… 

Kelas/No. Absen : ……………………………………… 

Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan apa adanya. 

2. Tiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan 

kualitas bahan ajar fisika bermuatan etika lalu lintas. 

3. Beri tanda centang (√) pada kolom yang sesuai untuk mengetahui 

respon/tanggapan siswa terhadap penggunaan bahan ajar fisika bermuatan 

etika lalu lintas. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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Pernyataan Angket 

No Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Informasi pada bahan ajar memberikan pengetahuan baru.   

2 Peristiwa yang disampaikan pada bahan ajar mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.   

3 Peta konsep pada bahan ajar memudahkan saya dalam mengingat materi.   

4 Soal-soal pada bahan ajar memudahkan saya dalam memahami materi.   

5 Kegiatan/percobaan memudahkan saya dalam menyimpulkan konsep fisika.   

6 Kasus/penerapan konsep pada bahan ajar berkaitan dengan etika lalu lintas.   

7 Bahan ajar membuat saya berpikir lebih mendalam saat pembelajaran di kelas.   

8 Bahan ajar menarik/tidak membosankan.   

9 Sampul bahan ajar menarik perhatian.   

10 Gambar pada bahan ajar menarik.   

11 Gambar pada bahan ajar terlihat dengan jelas.   

12 Bahasa yang digunakan mudah dimengerti.   

13 Tidak ada kalimat yang membingungkan.    

14 Bahan ajar membuat semangat belajar menjadi bertambah.   

15 Bahan ajar membuat rasa keingintahuan bertambah.   

16 Bahan ajar membuat saya termotivasi untuk taat pada tata tertib lalu lintas.   
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Lampiran 4.1 
 

Daftar Nilai Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

Nomor 
Absen 

BUTIR SOAL SKOR 
TOTAL  1a 1b 2 3 4a 4b 5 6 7 8 9 10 

1 5 4 5 10 5 0 5 9 6 7.5 5 10 71.5 
2 5 2 2.5 5 5 0 5 4 4 5 5 5 47.5 
3 5 3 2.5 10 5 5 0 6 4 7.5 0 10 58 
4 5 2 10 7.5 5 0 0 6 0 5 0 5 45.5 
5 0 3 5 10 5 0 5 15 2 5 5 10 65 
6 5 3 5 5 5 5 5 4 4 0 5 10 56 
7 5 4 10 10 5 0 0 15 2 7.5 0 10 68.5 
8 0 2 0 5 0 0 0 4 0 2.5 0 7.5 21 
9 0 4 2.5 0 5 0 0 6 4 7.5 0 5 34 
10 0 5 7.5 5 5 0 0 9 2 2.5 0 5 41 
11 0 3 2.5 7.5 0 0 0 6 0 0 0 5 24 
12 0 5 5 10 5 5 0 6 2 2.5 0 5 45.5 
13 5 3 7.5 5 5 0 0 6 2 5 0 5 43.5 
14 0 4 7.5 5 5 5 0 4 2 5 0 5 42.5 
15 0 4 2.5 5 0 0 0 6 0 2.5 0 5 25 
16 5 3 10 7.5 5 5 5 6 4 2.5 10 5 68 
17 0 0 7.5 0 5 0 0 4 4 2.5 0 5 28 
18 0 3 7.5 7.5 5 0 5 6 2 5 5 5 51 
19 0 2 5 5 5 5 0 4 2 0 5 5 38 
20 0 4 5 10 5 0 5 4 4 5 0 5 47 
21 0 5 5 5 5 5 5 6 6 5 10 10 67 
22 0 4 2.5 5 5 5 0 9 4 10 0 5 49.5 
23 5 2 0 0 5 0 0 6 0 0 0 5 23 
24 5 0 5 5 5 0 0 6 0 5 0 5 36 
25 0 4 5 7.5 5 5 0 6 2 5 0 5 44.5 
26 0 3 5 7.5 5 0 5 9 2 2.5 5 5 49 
27 0 3 0 5 0 0 0 7 2 5 0 5 27 
28 0 4 2.5 10 5 0 0 9 2 2.5 0 5 40 
29 5 5 5 7.5 5 5 5 7 4 5 5 10 68.5 
30 5 5 5 5 5 5 5 4 8 2.5 10 10 69.5 
31 0 5 2.5 7.5 5 5 0 4 6 2.5 0 10 47.5 
32 5 5 7.5 5 5 5 5 15 6 10 5 5 78.5 
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Lampiran 4.2 

a. Uji Validitas Instrumen Tes 

 

 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.765 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlation 
Nomor Soal SkorTotal Nomor Soal SkorTotal 

1a Pearson Correlation .470** 5 Pearson Correlation .690** 
 Sig. (2-tailed) .007  Sig. (2-tailed) .000 
 N 32  N 32 
1b Pearson Correlation .483** 6 Pearson Correlation .468** 
 Sig. (2-tailed) .005  Sig. (2-tailed) .007 
 N 32  N 32 
2 Pearson Correlation .504** 7 Pearson Correlation .683** 
 Sig. (2-tailed) .003  Sig. (2-tailed) .000 
 N 32  N 32 
3 Pearson Correlation .459** 8 Pearson Correlation .469** 
 Sig. (2-tailed) .008  Sig. (2-tailed) .007 
 N 32  N 32 
4a Pearson Correlation .558** 9 Pearson Correlation .665** 
 Sig. (2-tailed) .001  Sig. (2-tailed) .000 
 N 32  N 32 
4b Pearson Correlation .466** 10 Pearson Correlation .578** 
 Sig. (2-tailed) .007  Sig. (2-tailed) .001 
 N 32  N 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4.3 

Pembagian Kelompok Atas dan Kelompok Bawah 

 

Daftar Nilai Kelompok Atas 

No. 
Soal 

1a 1b 2 3 4a 4b 5 6 7 8 9 10 Skor 
Total 

Skor 
Maks 

5 5 10 10 5 5 5 15 10 10 10 10 100 

             
U-32 5 5 7.5 5 5 5 5 15 6 10 5 5 78.5 
U-1 5 4 5 10 5 0 5 9 6 7.5 5 10 71.5 
U-30 5 5 5 5 5 5 5 4 8 2.5 10 10 69.5 
U-7 5 4 10 10 5 0 0 15 2 7.5 0 10 68.5 
U-29 5 5 5 7.5 5 5 5 7 4 5 5 10 68.5 
U-16 5 3 10 7.5 5 5 5 6 4 2.5 10 5 68 
U-21 0 5 5 5 5 5 5 6 6 5 10 10 67 
U-5 0 3 5 10 5 0 5 15 2 5 5 10 65 
U-3 5 3 2.5 10 5 5 0 6 4 7.5 0 10 58 
U-6 5 3 5 5 5 5 5 4 4 0 5 10 56 
U-18 0 3 7.5 7.5 5 0 5 6 2 5 5 5 51 
U-22 0 4 2.5 5 5 5 0 9 4 10 0 5 49.5 
U-26 0 3 5 7.5 5 0 5 9 2 2.5 5 5 49 
U-2 5 2 2.5 5 5 0 5 4 4 5 5 5 47.5 
U-31 0 5 2.5 7.5 5 5 0 4 6 2.5 0 10 47.5 
U-20 0 4 5 10 5 0 5 4 4 5 0 5 47 

Jumlah 45 61 85 117.5 80 45 60 123 68 82.5 70 125 
 

X KA  2.81 3.81 5.31 7.34 5 2.81 3.75 7.69 4.25 5.16 4.38 7.81 
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Daftar Nilai Kelompok Bawah 

No. 
Soal 1a 1b 2 3 4a 4b 5 6 7 8 9 10 

Skor 
Total 

Skor 
Maks 

5 5 10 10 5 5 5 15 10 10 10 10 100 

             
U-4 5 2 10 7.5 5 0 0 6 0 5 0 5 45.5 
U-12 0 5 5 10 5 5 0 6 2 2.5 0 5 45.5 
U-25 0 4 5 7.5 5 5 0 6 2 5 0 5 44.5 
U-13 5 3 7.5 5 5 0 0 6 2 5 0 5 43.5 
U-14 0 4 7.5 5 5 5 0 4 2 5 0 5 42.5 
U-10 0 5 7.5 5 5 0 0 9 2 2.5 0 5 41 
U-28 0 4 2.5 10 5 0 0 9 2 2.5 0 5 40 
U-19 0 2 5 5 5 5 0 4 2 0 5 5 38 
U-24 5 0 5 5 5 0 0 6 0 5 0 5 36 
U-9 0 4 2.5 0 5 0 0 6 4 7.5 0 5 34 
U-17 0 0 7.5 0 5 0 0 4 4 2.5 0 5 28 
U-27 0 3 0 5 0 0 0 7 2 5 0 5 27 
U-15 0 4 2.5 5 0 0 0 6 0 2.5 0 5 25 
U-11 0 3 2.5 7.5 0 0 0 6 0 0 0 5 24 
U-23 5 2 0 0 5 0 0 6 0 0 0 5 23 

Jumlah 20 47 70 82.5 60 20 0 95 24 52.5 5 82.5  
X KB  1.25 2.94 4.34 5.16 3.75 1.25 0 5.94 1.5 3.28 0.31 5.16 
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Lampiran 4.4 

a. Tingkat Kesukaran 

Nomor 
Soal 

�X Sm N 
Taraf 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1a 65 5 80 0.40625 sedang 
1b 108 5 80 0.675 sedang 
2 155 10 160 0.48438 sedang 
3 200 10 160 0.625 sedang 
4a 140 5 80 0.875 mudah 
4b 65 5 80 0.40625 sedang 
5 60 5 80 0.375 sedang 
6 218 15 240 0.45417 sedang 
7 92 10 160 0.2875 sukar 
8 135 10 160 0.42188 sedang 
9 75 10 160 0.23438 sukar 

10 207.5 10 160 0.64844 sedang 
 

b. Daya Pembeda 

Nomor 
Soal X KA  X KB  

Skor 
Maks 

Daya 
Pembeda Kesimpulan 

1a 2.81 1.25 5 0.3125 cukup 
1b 3.81 2.94 5 0.175 jelek 
2 5.31 4.34 10 0.09375 jelek 
3 7.34 5.16 10 0.21875 cukup 
4a 5 3.75 5 0.25 cukup 
4b 2.81 1.25 5 0.3125 cukup 
5 3.75 0 5 0.75 baik sekali 
6 7.69 5.94 15 0.11667 jelek 
7 4.25 1.5 10 0.275 cukup 
8 5.16 3.28 10 0.1875 jelek 
9 4.38 0.31 10 0.40625 baik 

10 7.81 5.16 10 0.26563 cukup 
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Lampiran 5.1 

ANALISIS HASIL PENILAIAN KUALITAS PRODUK 

 

a. Perhitungan Kualitas Produk Berdasarkan Penilaian Ahli Materi 

 Tabel 6.1 
Data Hasil Penilaian oleh Ahli Materi 

 

Penilaian Keseluruhan 

Jumlah Kriteria  = 11 

Skor Tertinggi Ideal = 44 

Skor Terendah Ideal = 11 

Mi    = ( )1
44 11 27,5

2
x + =   

SBi   = ( )1
44 11 5,5

6
x − =  

Tabel 6.2  
Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Bahan Ajar Kes eluruhan 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
�� � 33 Sangat Baik 

33 � �� � 27,5 Baik 

27,5 � �� � 22 Kurang 

�� 
 22 Sangat Kurang 

Aspek 
Penilaian Butir  

Penilai 
∑per 
Skor 

∑per 
Aspek 

Rata-
Rata 

Presentase 
dari Skor 

Ideal I II III IV 

Kelayakan 
Isi 

1 3 4 3 4 14 

118 29.5 92.19% 

2 4 4 4 4 16 
3 4 3 3 4 14 
4 4 4 3 4 15 
5 3 4 3 4 14 
6 4 4 4 4 16 
7 4 4 3 3 14 
8 4 4 3 4 15 

Kebahasaan 
9 4 4 3 4 15 

43 10.75 89.58% 10 3 4 4 3 14 
11 3 4 3 4 14 

Jumlah 40 43 36 42 161 161 40.25 91.48% 
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161
40, 25

4
X = = (Sangat Baik)  

Presentase Keidealan
161

100% 91,48%
176

x= =  

1) Aspek Kelayakan Isi 

Jumlah Kriteria = 8 

Skor Tertinggi Ideal = 32 

Skor Terendah Ideal = 8 

Mi   = ( )1
32 8 20

2
x + =   

SBi   = ( )1
32 8 4

6
x − =  

Tabel 6.3 

Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Bahan Ajar Asp ek Kelayakan Isi 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
�� � 24 Sangat Baik 

24 � �� � 20 Baik 

20 � �� � 16 Kurang 

�� 
 16 Sangat Kurang 
 

118
29,5

4
X = = (Sangat Baik)  

Presentase Keidealan
118

100% 92,19%
128

x= =  

2) Aspek Kebahasaan 

Jumlah Kriteria = 3 

Skor Tertinggi Ideal = 12 

Skor Terendah Ideal = 3 

Mi   = ( )1
12 3 7,5

2
x + =   

SBi   = ( )1
12 3 1,5

6
x − =  
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Tabel 6.4 
Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Bahan Ajar Asp ek Kebahasaan 

Rentang Skor (x) Kuantitatif  Kriteria Kualitatif 
�� � 9 Sangat Baik 

9 � �� � 7,5 Baik 

7,5 � �� � 6 Kurang 

�� 
 6 Sangat Kurang 

 
43

10,75
4

X = = (Sangat Baik)  

Presentase Keidealan
43

100% 89,58%
48

x= =  

b. Perhitungan Kualitas Produk Berdasarkan Penilaian Ahli Media 

Tabel 6.5 
Data Hasil Penilaian oleh Ahli Media 

Aspek 
Penilaian Butir 

Penilai 
∑per 
Skor 

∑per 
Aspek 

Rata-
Rata 

Presentase 
dari Skor 

Ideal I II III IV 

Penyajian 
 

1 4 3 4 4 15 

254 63.5 93.38% 

2 4 4 4 3 15 

3 4 4 4 4 16 

4 4 4 4 3 15 

5 4 4 4 3 15 

6 3 3 4 4 14 

7 4 3 3 4 14 

8 3 3 4 3 13 

9 3 4 4 4 15 

10 3 4 4 4 15 

11 4 4 4 4 16 

12 4 4 3 4 15 

13 4 4 4 4 16 

14 3 4 4 4 15 

15 3 4 4 4 15 

16 4 4 3 4 15 

17 4 4 3 4 15 

Kebahasaan 
18 3 4 4 3 14 

46 11.5 95.83% 19 4 4 4 4 16 

20 4 4 4 4 16 
Jumlah 73 76 76 75 300 300 75 93.38% 
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Penilaian Keseluruhan 

Jumlah Kriteria  = 20 

Skor Tertinggi Ideal = 80 

Skor Terendah Ideal = 20 

Mi    = ( )1
80 20 50

2
x + =   

SBi   = ( )1
80 20 10

6
x − =  

Tabel 6.6  
Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Bahan Ajar Kes eluruhan 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
�� � 60 Sangat Baik 

60 � �� � 50 Baik 

50 � �� � 40 Kurang 

�� 
 40 Sangat Kurang 
 

300
75

4
X = =  (Sangat Baik)  

Presentase Keidealan
300

100% 93,75%
320

x= =  

1) Aspek Penyajian 

Jumlah Kriteria = 17 

Skor Tertinggi Ideal = 68 

Skor Terendah Ideal = 17 

Mi   = ( )1
68 17 42,5

2
x + =   

SBi   = ( )1
68 17 8,5

6
x − =  
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Tabel 6.7 
Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Bahan Ajar Asp ek Penyajian 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
�� � 51 Sangat Baik 

51 � �� � 42,5 Baik 

42,5 � �� � 34 Kurang 

�� 
 34 Sangat Kurang 
 

254
63,5

4
X = =  (Sangat Baik)  

Presentase Keidealan
254

100% 93,38%
272

x= =  

2) Aspek Kebahasaan 

Jumlah Kriteria = 3 

Skor Tertinggi Ideal = 12 

Skor Terendah Ideal = 3 

Mi   = ( )1
12 3 7,5

2
x + =   

SBi   = ( )1
12 3 1,5

6
x − =  

Tabel 6.8 
Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Bahan Ajar Asp ek Kebahasaan  

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

�� � 9 Sangat Baik 

9 � �� � 7,5 Baik 

7,5 � �� � 6 Kurang 

�� 
 6 Sangat Kurang 

 

46
11,5

4
X = =  (Sangat Baik)  

Presentase Keidealan
46

100% 95,83%
48

x= =  
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c. Perhitungan Kualitas Produk Berdasarkan Penilaian Guru IPA SMP 

Tabel 6.9 
Data Hasil Penilaian oleh Guru IPA SMP 

Aspek 
Penilaian Butir  

Penilai 
∑per 
Skor 

∑per 
Aspek 

Rata-
Rata 

Presentase 
dari Skor 

Ideal I II III 

Kelayakan 
Isi 

1 4 4 4 12 

96 32 100% 

2 4 4 4 12 
3 4 4 4 12 
4 4 4 4 12 
5 4 4 4 12 
6 4 4 4 12 
7 4 4 4 12 
8 4 4 4 12 

Penyajian 

9 4 4 4 12 

203 67.67 99.51% 

10 4 4 4 12 
11 4 4 4 12 
12 4 4 4 12 
13 4 4 4 12 
14 4 4 4 12 
15 4 4 4 12 
16 4 4 4 12 
17 4 4 4 12 
18 4 4 4 12 
19 4 4 4 12 
20 4 4 4 12 
21 4 4 4 12 
22 4 4 4 12 
23 4 4 4 12 
24 4 4 4 12 
25 4 4 3 11 

Kebahasaan 
26 4 4 4 12 

35 11.67 97.25% 27 3 4 4 11 
28 4 4 4 12 

Jumlah 111 112 111 334 334 111.34 99.40% 
 

Penilaian Keseluruhan 

Jumlah Kriteria  = 28 

Skor Tertinggi Ideal = 122 
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Skor Terendah Ideal = 28 

Mi    = ( )1
112 28 70

2
x + =   

SBi   = ( )1
112 28 14

6
x − =  

Tabel 6.10  
Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Bahan Ajar Kes eluruhan 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
�� � 84 Sangat Baik 

84 � �� � 70 Baik 

70 � �� � 56 Kurang 

�� 
 56 Sangat Kurang 
 

334
111,33

3
X = =  (Sangat Baik)  

Presentase Keidealan
334

100% 99,40%
336

x= =  

1) Aspek Kelayakan Isi 

Jumlah Kriteria = 8 

Skor Tertinggi Ideal = 32 

Skor Terendah Ideal = 8 

Mi   = ( )1
32 8 20

2
x + =   

SBi   = ( )1
32 8 4

6
x − =  

 
Tabel 6.11 

Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Bahan Ajar Asp ek Kelayakan Isi 
Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

�� � 24 Sangat Baik 

24 � �� � 20 Baik 

20 � �� � 16 Kurang 

�� 
 16 Sangat Kurang 
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96
32

3
X = =  (Sangat Baik)  

Presentase Keidealan
96

100% 100%
96

x= =  

2) Aspek Penyajian 

Jumlah Kriteria = 17 

Skor Tertinggi Ideal = 68 

Skor Terendah Ideal = 17 

Mi   = ( )1
68 17 42,5

2
x + =   

SBi   = ( )1
68 17 8,5

6
x − =  

 

Tabel 6.12 
Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Bahan Ajar Asp ek Penyajian 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
�� � 51 Sangat Baik 

51 � �� � 42,5 Baik 

42,5 � �� � 34 Kurang 

�� 
 34 Sangat Kurang 
 

203
67,67

3
X = =  (Sangat Baik)  

Presentase Keidealan
203

100% 99,51%
204

x= =  

3) Aspek Kebahasaan 

Jumlah Kriteria = 3 

Skor Tertinggi Ideal = 12 

Skor Terendah Ideal = 3 

Mi   = ( )1
12 3 7,5

2
x + =   

SBi   = ( )1
12 3 1,5

6
x − =  
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Tabel 6.13 
Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Bahan Ajar Asp ek Kabahasaan 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
�� � 9 Sangat Baik 

9 � �� � 7,5 Baik 

7,5 � �� � 6 Kurang 

�� 
 6 Sangat Kurang 
 

35
11,67

3
X = =  (Sangat Baik)  

Presentase Keidealan
35

100% 97, 22%
36

x= =  

d. Perhitungan Kualitas Bahan Ajar Keseluruhan Menurut Ahli Meteri, 

Ahli Media, dan Guru IPA SMP 

 Tabel 6.14 
Data Hasil Penilaian Kualitas Bahan Ajar Secara Keseluruhan oleh Ahli 

Materi, Ahli Media, dan Guru IPA SMP 

Aspek 
Penilaian ∑Skor Rata-

Rata 
Presentase dari 

Skor Ideal 
Kelayakan 

Isi 
214 30,57 95,54% 

Penyajian 457 62,29 96,01% 
Kebahasaan 124 11,27 93,94% 

Jumlah 795 104,13 95,55% 
 

Penilaian Keseluruhan 

Jumlah Kriteria  = 28 

Skor Tertinggi Ideal = 122 

Skor Terendah Ideal = 28 

Mi    = ( )1
112 28 70

2
x + =   

SBi   = ( )1
112 28 14

6
x − =  
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Tabel 6.15  
Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Bahan Ajar Kes eluruhan 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
�� � 84 Sangat Baik 

84 � �� � 70 Baik 

70 � �� � 56 Kurang 

�� 
 56 Sangat Kurang 

 

30,57 62, 29 11, 27 104,13X = + + =  (Sangat Baik)  

Presentase Keidealan
795

100% 95,55%
832

x= =  

 

1) Aspek Kelayakan Isi 

 Tabel 6.16 
Data Hasil Penilaian oleh Ahli Materi dan Guru IPA SMP 

untuk Aspek Kelayakan Isi 

Butir  
Penilai 

∑per 
Skor 

∑per 
Aspek 

Rata-
Rata 

Presentase 
dari Skor 

Ideal I II III IV V VI VII 

1 3 4 3 4 4 4 4 26 

214 30,57 95,54% 

2 4 4 4 4 4 4 4 28 
3 4 3 3 4 4 4 4 26 
4 4 4 3 4 4 4 4 27 
5 3 4 3 4 4 4 4 26 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 
7 4 4 3 3 4 4 4 26 
8 4 4 3 4 4 4 4 27 

 

Jumlah Kriteria = 8 

Skor Tertinggi Ideal = 32 

Skor Terendah Ideal = 8 

Mi   = ( )1
32 8 20

2
x + =   

SBi   = ( )1
32 8 4

6
x − =
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Tabel 6.17 
Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Bahan Ajar Asp ek Kelayakan Isi 
Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

�� � 24 Sangat Baik 

24 � �� � 20 Baik 

20 � �� � 16 Kurang 

�� 
 16 Sangat Kurang 

217
30,57

7
X = =  (Sangat Baik)  

Presentase Keidealan
214

100% 95,54%
224

x= =  

2) Aspek Penyajian 

 Tabel 6.18 
Data Hasil Penilaian oleh Ahli Media dan Guru IPA SMP 

untuk Aspek Penyajian 

Butir  
Penilai 

∑per 
Skor 

∑per 
Aspek 

Rata-
Rata 

Presentase 
dari Skor 

Ideal I II III IV V VI VII 

1 4 3 4 4 4 4 4 27 

457 62,29 96,01% 

2 4 4 4 3 4 4 4 27 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 3 4 4 4 27 
5 4 4 4 3 4 4 4 27 
6 3 3 4 4 4 4 4 26 
7 4 3 3 4 4 4 4 26 
8 3 3 4 3 4 4 4 25 
9 3 4 4 4 4 4 4 27 
10 3 4 4 4 4 4 4 27 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 4 4 3 4 4 4 4 27 
13 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 3 4 4 4 4 4 4 27 
15 3 4 4 4 4 4 4 27 
16 4 4 3 4 4 4 4 27 
17 4 4 3 4 4 4 3 26 

 

Jumlah Kriteria = 17 

Skor Tertinggi Ideal = 68 

Skor Terendah Ideal = 17 
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Mi   = ( )1
68 17 42,5

2
x + =   

SBi   = ( )1
68 17 8,5

6
x − =  

Tabel 6.19 
Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Bahan Ajar Asp ek Penyajian 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
�� � 51 Sangat Baik 

51 � �� � 42,5 Baik 

42,5 � �� � 34 Kurang 

�� 
 34 Sangat Kurang 
 

457
65,29

7
X = =  (Sangat Baik)  

Presentase Keidealan
457

100% 96,01%
476

x= =
 

3) Aspek Kebahasaan 

Tabel 6.20 
Data Hasil Penilaian oleh Ahli Materi, Ahli Media, dan Guru IPA SMP 

untuk Aspek Kebahasaan 

Butir 
Penilai ∑per 

Skor 

∑per 
Aspek 

Rata-
Rata 

Presentase 
dari Skor 

Ideal I II III  IV  V VI  VII VIII  IX  X XI  

1 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 41 
124 11,27 93,94% 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 41 

3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
 

Jumlah Kriteria = 3 

Skor Tertinggi Ideal = 12 

Skor Terendah Ideal = 3 

Mi   = ( )1
12 3 7,5

2
x + =   

SBi   = ( )1
12 3 1,5

6
x − =  
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Tabel 6.21 
Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Bahan Ajar Asp ek Kabahasaan 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
�� � 9 Sangat Baik 

9 � �� � 7,5 Baik 

7,5 � �� � 6 Kurang 

�� 
 6 Sangat Kurang 

 

124
11, 27

11
X = =  (Sangat Baik)  

Presentase Keidealan
124

100% 93,94%
132

x= =  
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Lampiran 5.2 

ANALISIS HASIL RESPON SISWA 

a. Data Hasil Respon Siswa Kelas VIII D 

Tabel 6.22 
Data Hasil Respon Siswa Kelas VIII D 

 
 

Aspek Butir ∑per 
Skor 

∑per 
Aspek 

Rata-
Rata 

Presentase 
per Butir 

Kelayakan 
Isi 

1 32 

209 209 

96,97% 
2 33 100% 
3 31 93,94% 
4 33 100% 
5 24 72,73% 
6 33 100% 
7 23 69,70% 

Penyajian 

8 27 

108 108 

81,82% 
9 23 69,70% 
10 26 78,79% 
11 32 96,97% 

Kebahasaan 
12 31 

53 53 
93,94% 

13 22 66,67% 

Motivasi 
14 27 

87 87 
81,82% 

15 30 90,91% 
16 30 90,91% 

Jumlah 457 457 457 86.55% 
 

Respon Siswa Keseluruhan 

457 457
100% 100% 86,55%

16 33 528
NP x x

x
= = =   

1. Aspek Kelayakan Isi 

209 209
100% 100% 90, 48%

7 33 231
NP x x

x
= = =  

2. Aspek Penyajian 

108 108
100% 100% 81,82%

4 33 132
NP x x

x
= = =   

3. Aspek Kebahasaan 

53 53
100% 100% 80,30%

2 33 66
NP x x

x
= = =   

4. Aspek Motivasi 

87 87
100% 100% 87,88%

3 33 99
NP x x

x
= = =  
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Respon Siswa per Butir 

1. Informasi pada bahan ajar memberikan pengetahuan baru. 

32
100% 96,97%

1 33
NP x

x
= =   

2. Peristiwa yang disampaikan pada bahan ajar mudah ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

33
100% 100%

1 33
NP x

x
= =  

3. Peta konsep pada bahan ajar mempermudah dalam mengingat materi. 

31
100% 93,94%

1 33
NP x

x
= =  

4. Soal-soal pada bahan ajar mempermudah dalam memahami materi. 

33
100% 100%

1 33
NP x

x
= =  

5. Kegiatan/percobaan memudahkan saya dalam menyimpulkan konsep fisika. 

24
100% 72,73%

1 33
NP x

x
= =  

6. Kasus/penerapan konsep pada bahan ajar berkaitan dengan etika lalu lintas. 

33
100% 100%

1 33
NP x

x
= =  

7. Bahan ajar membuat saya berpikir lebih mendalam saat pembelajaran di kelas. 

23
100% 69,70%

1 33
NP x

x
= =  

8. Bahan ajar menarik/tidak membosankan. 

27
100% 81,82%

1 33
NP x

x
= =  

9. Sampul bahan ajar menarik perhatian. 

23
100% 69,70%

1 33
NP x

x
= =  

10. Gambar pada bahan ajar menarik. 

26
100% 78,79%

1 33
NP x

x
= =  
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11. Gambar pada bahan ajar terlihat dengan jelas. 

32
100% 96,97%

1 33
NP x

x
= =  

12. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti. 

31
100% 93,94%

1 33
NP x

x
= =  

13. Tidak ada kalimat yang membingungkan. 

22
100% 66,67%

1 33
NP x

x
= =  

14. Bahan ajar membuat semangat belajar menjadi bertambah. 

27
100% 81,82%

1 33
NP x

x
= =  

15. Bahan ajar membuat rasa keingintahuan bertambah. 

30
100% 90,91%

1 33
NP x

x
= =  

16. Bahan ajar membuat saya termotivasi untuk taat pada tata tertib lalu lintas. 

30
100% 90,91%

1 33
NP x

x
= =  
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b. Data Hasil Respon Masing-Masing Siswa 
 

Nomor 
Absen 

Aspek Kelayakan Isi Aspek 
Penyajian 

Aspek 
Kebahasaan 

Aspek 
Motivasi �per 

Anak 
Kategori 
Respon 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 14 Tinggi 
2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13 Tinggi 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 Tinggi 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 Tinggi 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 14 Tinggi 
6 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 Tinggi 
7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 Tinggi 
8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 Tinggi 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 Tinggi 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 Tinggi 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 14 Tinggi 
12 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 11 Tinggi 
13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 Tinggi 
14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Tinggi 
15 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 8 Sedang 
16 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 13 Tinggi 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 Tinggi 
18 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 Tinggi 
19 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 Tinggi 
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Nomor 
Absen 

Aspek Kelayakan Isi Aspek 
Penyajian 

Aspek 
Kebahasaan 

Aspek 
Motivasi �per 

Anak 
Kategori 
Respon 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 Tinggi 
21 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 Tinggi 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 14 Tinggi 
23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Tinggi 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 Tinggi 
25 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Tinggi 
26 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13 Tinggi 
27 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 7 Rendah 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 14 Tinggi 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 Tinggi 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 Tinggi 
31 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13 Tinggi 
32 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 Tinggi 
33 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Tinggi 

Rata-Rata 13,85 Tinggi 
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c. Uji Normalitas Data Hasil Respon Siswa 
 

Case Processing Summary 
 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Skor 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 
 

Descriptives 
   Statistic Std. Error 

Skor Mean 13.85 .343 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 13.15  

Upper Bound 14.55  

5% Trimmed Mean 14.09  

Median 14.00  

Variance 3.883  

Std. Deviation 1.970  

Minimum 7  

Maximum 16  

Range 9  

Interquartile Range 2  

Skewness -2.150 .409 

Kurtosis 5.551 .798 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor .258 33 .000 .754 33 .000 

a. Lilliefors Significance Correction    
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d. Perhitungan Rentang Skor Kategori Respon Siswa 

( ) ( )
, 1 , 1

2 2

/ /
n n

t s n x t s nα αµ µ
   − −   
   

− ≤ ≤ +   

( ) ( )1,97 1,97
8 2,042 8 2,042

33 33
x

   − ≤ ≤ +   
   

  

7,3 8,7x≤ ≤  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sedang rendah tinggi 

7,3 8,7 
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Lampiran 5.3 

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Siswa 

 No. 
Absen Nama Pretest Posttest N-Gain Peningkatan 

1 Adinda Mutia Ramadani 38.5 76.5 0.62 Sedang 

3 Alya Khusna Afifah 55 75.5 0.46 Sedang 

4 Anggi Amile Putra 20.5 29 0.11 Rendah 

6 Athifah Putristya 50 85.5 0.71 Tinggi 

7 Bagas Jodi Ananto 25.5 62.5 0.50 Sedang 

8 Bagas Priyo Nugroho 36 60.5 0.38 Sedang 

9 Bryan Dicky Marcendo 72.5 83 0.38 Sedang 

11 Cindy Arista 49.5 80.5 0.61 Sedang 

12 Dery Wahyu Aldio 40 72.5 0.54 Sedang 

13 Devina Cristin Nila Sari 24 68 0.58 Sedang 

14 Dian Rayba Larasati 34 84.5 0.77 Tinggi 

15 Dio Muhammad Arif Alghifari 48 64.5 0.32 Sedang 

16 Erick Yahya Harianto 47.5 94.5 0.90 Tinggi 

17 Fanni Rahma Sari 54 83.5 0.64 Sedang 

18 Gabriela Meifena Sundoro 27.5 94 0.92 Tinggi 

19 Gabriella Yovita Marlasari 47.5 73 0.49 Sedang 

20 Junius Dwi Saputra 38 49 0.18 Rendah 

21 Meutia Cahya Kusuma 65 100 1.00 Tinggi 

22 Nabila Cris Auditri 65 94 0.83 Tinggi 

23 Nimas Kurnia Utami 58.5 86.5 0.67 Sedang 

25 Nurmalita Arisa Maharani 56 84.5 0.65 Sedang 

26 Paulus Raditya Pangestu 47.5 75.5 0.53 Sedang 

27 Pramodya Talla 58.5 65 0.16 Rendah 

28 Riski Midi Wardana 55 90 0.78 Tinggi 

29 Syifa Ayu Azizah 37.5 77.5 0.64 Sedang 

30 Wening Hapsari 47.5 78 0.58 Sedang 

31 Yogi Nugroho 40.5 58 0.29 Rendah 

32 Dina Wahyu Dwi Saputri 57.5 72.5 0.35 Sedang 

33 RA Melati Putri Noor 18.5 83 0.79 Tinggi 

Rata-Rata 45.3 75.9 0.56 Sedang 
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Lampiran 5.4 

Uji Normalitas Nilai Pretest dan Posttest 

Case Processing Summary 
 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

PRETEST 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

POSTTEST 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

 

Descriptives 
   Statistic Std. Error 

PRETEST Mean 45.34 2.574 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 40.07  

Upper Bound 50.62  

5% Trimmed Mean 45.42  

Median 47.50  

Variance 192.127  

Std. Deviation 13.861  

Minimum 18  

Maximum 72  

Range 54  

Interquartile Range 19  

Skewness -.233 .434 

Kurtosis -.521 .845 

POSTTEST Mean 75.8966 2.79066 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 70.1801  

Upper Bound 81.6130  

5% Trimmed Mean 76.9128  

Median 77.5000  

Variance 225.846  

Std. Deviation 1.50282E1  
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Minimum 29.00  

Maximum 100.00  

Range 71.00  

Interquartile Range 18.50  

Skewness -1.108 .434 

Kurtosis 2.150 .845 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

PRETEST .148 29 .105 

POSTTEST .135 29 .190 
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Lampiran 5.5 

Uji-t Sampel Dependen (Berpasangan) 

Paired Samples Statistics 
  

Mean N 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair  PRETEST 45.34 29 13.861 2.574 

POSTTEST 75.90 29 15.028 2.791 
 

Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 

Pair  PRETEST & 
POSTTEST 

29 .473 .010 

 

Paired Samples Test 
  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Devia-
tion 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair PRETEST - 
POSTTEST 

-30.552 14.870 2.761 -36.208 -24.896 -11.064 28 .000 
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Lampiran 5.6 

Analisis Nilai N-Gain 

a. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Secara Keseluruhan 

75,9 45,3
0,56

100 45,3
N Gain

−− = =
−

 (Sedang)  

b.   Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Masin g-Masing Siswa
 

Nomor Absen 1) 
76,5 38,5

0,62
100 38,5

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 3)
75,5 55

0,46
100 55

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 4)
29 20,5

0,11
100 20,5

N Gain
−− = =
−

 (rendah)  

Nomor Absen 6)
85,5 50

0,71
100 50

N Gain
−− = =
−

 (Tinggi)  

Nomor Absen 7)
62,5 25,5

0,50
100 25,5

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 8)
60,5 36

0,38
100 36

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 9)
83 72,5

0,38
100 72,5

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 11)
80,5 49,5

0,61
100 49,5

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 12)
72,5 40

0,54
100 40

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 13)
68 24

0,58
100 24

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 14)
84,5 34

0,77
100 34

N Gain
−− = =
−

 (Tinggi)  

Nomor Absen 15)
64,5 48

0,32
100 48

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 16)
94,5 47,5

0,90
100 47,5

N Gain
−− = =
−

 (Tinggi)  
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Nomor Absen 17)
83,5 54

0,64
100 54

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 18)
94 27,5

0,92
100 27,5

N Gain
−− = =
−

 (Tinggi)  

Nomor Absen 19)
73 47,5

0, 49
100 47,5

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 20)
49 38

0,18
100 38

N Gain
−− = =
−

 (Rendah)  

Nomor Absen 21)
100 65

1,00
100 65

N Gain
−− = =
−

 (Tinggi)  

Nomor Absen 22)
94 65

0,83
100 65

N Gain
−− = =
−

 (Tinggi)  

Nomor Absen 23)
86,5 58,5

0,67
100 58,5

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 25)
84,5 56

0,65
100 56

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 26)
75,5 47,5

0,53
100 47,5

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 27)
65 58,5

0,16
100 58,5

N Gain
−− = =
−

 (Rendah)  

Nomor Absen 28)
90 55

0,78
100 55

N Gain
−− = =
−

 (Tinggi)  

Nomor Absen 29)
77,5 37,5

0,64
100 37,5

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 30)
78 47,5

0,58
100 47,5

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 31)
58 40,5

0,29
100 40,5

N Gain
−− = =
−

 (Rendah)  

Nomor Absen 32)
72,5 57,5

0,35
100 57,5

N Gain
−− = =
−

 (Sedang)  

Nomor Absen 33)
83 18,5

0,79
100 18,5

N Gain
−− = =
−

 (Tinggi)  
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Lampiran 6.1 

SURAT VALIDASI 

PERANGKAT PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

NIP : 

Instansi : 

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) untuk keperluan skripsi yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Fisika Bermuatan Etika Lalu Lintas Berbasis Inkuiri 

Terbimbing pada Pokok Bahasan Hukum Newton untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP Kelas VIII” yang disusun oleh : 

Nama : Roimi Amelia Masita 

NIM : 09690036 

Prodi : Pendidikan Fisika 

Harapan saya penilaian, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang baik.  

Yogyakarta, ………………….. 

Validator, 

 

 

[………………………………] 

NIP. 
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LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST/POSTTEST  

 

Nama : ……………………………………… 

Instansi : ……………………………………… 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasi isi dan tata bahasa, 

perlu dipertimbangkan hal-hal berikut: 

Validasi Isi  Format Tata Bahasa 

a. Kesesuaian dengan indikator 

yang akan diukur (terlampir). 

a. Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia. 

b. Perumusan jelas b. Struktur kalimat mudah 

dipahami. 

 c. Tidak mengandung arti ganda. 

2. Beri tanda cek (√) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu. 

Validitas Isi     Tata Bahasa 

TV : Tidak Valid    TDP : Tidak Dapat Dipahami 

VDR : Valid Dengan Revisi  KDP : Kurang Dapat Dipahami 

VTR : Valid Tanpa Revisi   DP : Dapat Dipahami 

Kesimpulan 

PK : Perlu Konsultasi 

RB : Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar 

RK : Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil 

TR : Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi 

3. Tiap kolom harus diisi, jika ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, saran 

dan kritik dapat dituliskan pada lembar “Saran/Masukan” yang telah 

disediakan. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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Kesimpulan secara umum tentang soal pretest/posttest: 

Belum dapat digunakan 
 
 

Dapat digunakan dengan revisi 
 
 

Dapat digunakan tanpa revisi 
 
 

 

Yogyakarta,  

Validator, 

 

 

(…………………………) 

NIP.  

 

 

 

 

No. 
Butir 

Validitas Isi Tata Bahasa Kesimpulan 
TV VDR VTR TDP KDP DP PK RB RK TR 

1.a           
1.b           
2           
3           

4.1           
4.b           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
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Komentar/ Saran/ Masukan:  

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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SURAT VALIDASI PRODUK 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

NIP : 

Instansi : 

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi produk berupa bahan ajar fisika untuk 

keperluan skripsi yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Bermuatan 

Etika Lalu Lintas Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Pokok Bahasan Hukum 

Newton untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP Kelas 

VIII”  yang disusun oleh : 

Nama : Roimi Amelia Masita 

NIM : 09690036 

Prodi : Pendidikan Fisika 

Harapan saya kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh produk yang baik.  

Yogyakarta, ………………….. 

Validator, 

 

 

 

[………………………………] 

NIP. 
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Komentar/ Saran/ Masukan:  

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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SURAT VALIDASI  

INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

NIP : 

Instansi : 

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen penilaian produk untuk 

keperluan skripsi yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Bermuatan 

Etika Lalu Lintas Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Pokok Bahasan Hukum 

Newton untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP Kelas 

VIII”  yang disusun oleh : 

Nama : Roimi Amelia Masita 

NIM : 09690036 

Prodi : Pendidikan Fisika 

Harapan saya kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh instrumen penilaian produk yang baik.  

Yogyakarta, ………………….. 

Validator, 

 

 

 

[………………………………] 

NIP. 
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Komentar/ Saran/ Masukan: 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA  

TERHADAP BAHAN AJAR FISIKA BERMUATAN ETIKA LALU LIN TAS  

 

Nama : ……………………………………… 

Instansi : ……………………………………… 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasi isi dan tata bahasa, 

perlu dipertimbangkan hal-hal berikut: 

Validasi Isi  Format Tata Bahasa 

a. Kesesuaian dengan indikator 

yang akan diukur (terlampir). 

b. Perumusan jelas 

a. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 

b. Struktur kalimat mudah dipahami. 

c. Tidak mengandung arti ganda. 

2. Beri tanda cek (√) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu. 

Validitas Isi     Tata Bahasa 

TV : Tidak Valid   TDP : Tidak Dapat Dipahami 

VDR : Valid Dengan Revisi   KDP : Kurang Dapat Dipahami 

VTR : Valid Tanpa Revisi   DP : Dapat Dipahami 

Kesimpulan 

PK : Perlu Konsultasi 

RB : Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar 

RK : Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil 

TR : Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi 

3. Tiap kolom harus diisi, jika ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, saran 

dan kritik dapat dituliskan pada lembar “Saran/Masukan” yang telah 

disediakan. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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Kesimpulan secara umum tentang Angket Respon Siswa terhadap Bahan Ajar 

Fisika bermuatan Etika Lalu Lintas berbasis Inkuiri Terbimbing 

Belum dapat digunakan 
 
 

Dapat digunakan dengan revisi 
 
 

Dapat digunakan tanpa revisi 
 
 

 

Yogyakarta,  

Validator, 

 

 

(…………………………) 

NIP.  
 
 

 

No. 
Butir 

Validitas Isi Tata Bahasa Kesimpulan 
TV VDR VTR TDP KDP DP PK RB RK TR 

1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
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Lampiran 6.2  

Surat Keterangan Penilaian Produk 
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213 

 

 

 



214 
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Lampiran 6.3 
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Lampiran 6.4 
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Lampiran 6.5 
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Lampiran 6.5 

Curriculume Vitae 

 

Nama   : Roimi Amelia Masita 

TTL   : Temanggung, 12 Februari 1991 

Alamat  Asal  : RT 03/ RW 01, Desa Selopampang, Kec. Selopampang 

     Kab. Temanggung, Jawa Tengah. 

Alamat Jogja  : Jalan Timoho GK IV/941, Yogyakarta. 

Hobi   : Menyanyi dan Menonton TV. 

HP   : 085741459902 

Email   : roimiameliamasita@yahoo.com 

Golongan Darah : A 

Agama   : Islam 

Nama Bapak  : Bungsu Rahmat Sumarsono 

Nama Ibu  : Siti Fatimah 

Riwayat Pendidikan: 

- SD Muhammadiyah 1 Temanggung 1997-2003 

- SMP Negeri 2 Temanggung 2003-2006 

- SMA Negeri 1 Temanggung 2006-2009 

- UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009-2013 

Riwayat Organisasi: 

- Rohis “AL-Ikhlas” SMA Negeri 1 Temanggung 2006-2008 sebagai 
anggota. 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang melimpahkan 

berkah dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Bahan Ajar 

Fisika Bermuatan Etika Lalu Lintas. Penulis menghadirkan Bahan Ajar Fisika 

Bermuatan Etika Lalu Lintas pada pokok bahasan Hukum Newton sebagai 

bahan ajar mandiri dalam rangka meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa SMP kelas VIII. 

Bahan ajar ini disesuaikan dengan perkembangan dan kemajuan ilmu 

pengetahuan, serta mengacu pada kurikulum yang sedang berlaku. Bahan Ajar 

Fisika Bermuatan Etika Lalu Lintas terdiri atas Peta Konsep, Apersepsi, 

Percobaan Sederhana, Materi Pembelajaran, Penerapan Konsep, InsTing 

(Informasi Penting), dan Uji Kompetensi.  

Semoga bahan ajar ini dapat menjadi sarana belajar dan menambah 

wawasan pengetahuan peserta didik. Selamat belajar, raihlah prestasi 
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Standar Kompetensi 

Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi Dasar 

Menerapkan hukum Newton untuk menjelaskan berbagai peristiwa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator Pembelajaran 

1. Menyelidiki konsep kelembaman suatu benda. 

2. Menyelidiki hubungan antara percepatan dengan resultan gaya dan massa 

benda. 

3. Mengetahui syarat-syarat terjadinya gaya aksi-reaksi. 

4. Menyelesaikan persoalan matematis terkait dengan hukum Newton. 

5. Mengetahui penerapan hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari 

beserta keterkaitannya dengan etika lalu lintas. 
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Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan pembelajaran dengan bahan ajar fisika bermuatan etika 

lalu lintas, diharapkan peserta didik mampu: 

1. Menyebutkan dan menjelaskan konsep hukum I Newton. 

2. Menuliskan persamaan matematis hukum I Newton. 

3. Menyelidiki sifat kelembaman suatu benda. 

4. Menemukan konsep kelembaman suatu benda. 

5. Menyebutkan penerapan hukum I Newton dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Menyebutkan kaitan hukum I Newton dengan keselamatan selama 

berkendara. 

7. Menyebutkan dan menjelaskan konsep hukum II Newton. 

8. Menuliskan persamaan matematis hukum II Newton. 

9. Menyelidiki hubungan antara percepatan dengan resultan gaya dan massa 

benda. 

10. Menyelesaikan permasalahan matematis yang berkaitan dengan hukum II 

Newton. 

11. Menyebutkan penerapan hukum II Newton dalam kehidupan sehari-hari. 

12. Menyebutkan faktor-faktor yang berkaitan dengan akselerasi kendaraan 

bermotor berdasarkan hukum II Newton. 

13. Menyebutkan dan menjelaskan konsep hukum III Newton. 

14. Menuliskan persamaan matematis hukum III Newton. 

15. Menganalisis gaya aksi-reaksi. 

16. Menyebutkan syarat-syarat terjadinya gaya aksi reaksi. 

17. Menyebutkan penerapan hukum III Newton dalam kehidupan sehari-hari. 

18. Mengetahui penyebab ringseknya kendaraan yang saling bertabrakan 

berdasarkan hukum III Newton. 
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Peta Konsep 

1 

Karakteristik 

 
1. Besar gaya sama 

2. Arah gaya berla-

wanan 

3. Bekerja pada 

dua buah benda 

yang berbeda 

 

 Benda yang diam 

atau bergerak 

dengan kecepatan 

konstan 

Terdiri  atas 

Rumus Rumus Rumus 

Setiap benda 

memiliki 

Hukum Newton 

Hukum III Newton Hukum I Newton Hukum II Newton 

 � � 0 
� �

 �

�
 

����	 � 
������	 

Kelembaman 

atau Inersia 

Berlaku 

untuk 

 

Percepatan 

bergantung 

pada 

Gaya (F) 

Massa benda (�) 

Berlaku 

untuk 

Benda yang berge-

rak dengan perce-

patan konstan 
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Apersepsi 

Sejarah Penemuan

Gambar 1. Bola tetap menggelinding mes

Perhatikan gambar di atas! Seorang anak sedang bermain bola. Dengan 

sedikit memberi dorongan pada bola, bola akan menggelinding di atas tanah. 

Meskipun tangan anak tersebut sudah tidak mendorong bola, 

tetap menggelinding beberapa saat. 

pertanyaan tersebut, mari kita pelajari materi hukum 

Pada jaman dahulu, orang percaya bahwa alam ini 

bergerak dengan sendirinya. Tidak ada sesuatu 

menggerakkannya. Mereka menyebutnya dengan 

Di lain sisi, untuk benda yang jelas

menamakan gerak paksa. Menurut Aristoteles (384

keadaan alami sebuah benda adalah diam, dan dianggap perlu 

adanya gaya untuk menjaga agar benda tetap bergerak. Dengan 

kata lain, suatu benda dapat bergerak karena ada gaya luar 

yang bekerja. Jika tidak ada gaya luar yang bekerja pada benda 

yang bergerak, benda akan kembali ke posisi asalnya, yaitu 

diam.  

Bahan Ajar Fisika Bermuatan Etika Lalu Lintas  

Aristoteles merupakan 

ilmuwan Yunani Kuno. Ia 

mengemukakan bahwa 

semakin besar gaya yang 

bekerja pada benda, semakin 

besar pula lajunya.

Informasi Penting

Sejarah Penemuan 

 

Gambar 1. Bola tetap menggelinding meski gaya dorong telah dilepaskan. 
Sumber: dokumen pribadi. 

  

Perhatikan gambar di atas! Seorang anak sedang bermain bola. Dengan 

sedikit memberi dorongan pada bola, bola akan menggelinding di atas tanah. 

Meskipun tangan anak tersebut sudah tidak mendorong bola, namun bola tersebut 

tetap menggelinding beberapa saat. Mengapa hal itu bisa terjadi? Untuk menjawab 

pertanyaan tersebut, mari kita pelajari materi hukum Newton dengan baik.  

aman dahulu, orang percaya bahwa alam ini 

n sendirinya. Tidak ada sesuatu pun yang 

menggerakkannya. Mereka menyebutnya dengan gerak alami. 

Di lain sisi, untuk benda yang jelas-jelas digerakkan, mereka 

Menurut Aristoteles (384-322 SM), 

keadaan alami sebuah benda adalah diam, dan dianggap perlu 

adanya gaya untuk menjaga agar benda tetap bergerak. Dengan 

benda dapat bergerak karena ada gaya luar 

yang bekerja. Jika tidak ada gaya luar yang bekerja pada benda 

yang bergerak, benda akan kembali ke posisi asalnya, yaitu 

Aristoteles merupakan 

ilmuwan Yunani Kuno. Ia 

mengemukakan bahwa 

semakin besar gaya yang 

pada benda, semakin 

besar pula lajunya. 

Informasi Penting 

Perhatikan gambar di atas! Seorang anak sedang bermain bola. Dengan 

sedikit memberi dorongan pada bola, bola akan menggelinding di atas tanah. 

bola tersebut 

Mengapa hal itu bisa terjadi? Untuk menjawab 
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Untuk membuktikan pendapat Aristoteles, Galileo Galilei (1564-1642) melakukan 

percobaan sederhana dengan membuat lengkungan licin kemudian menjatuhkan sebuah 

bola seperti ditunjukkan pada gambar 2. 

  

  

  

  

  

Dari percobaan tersebut, diketahui bahwa:  

(a)  Saat bola dijatuhkan di ujung sebelah kiri, bola akan menuruni lengkungan kiri 

kemudian menaiki lengkungan sebelah kanan hingga mencapai ketinggian yang 

sama. 

(b)  Jika sudut kemiringan lengkungan bagian kanan diperkecil, maka untuk mencapai 

ketinggian yang sama dengan posisi semula, bola menempuh jarak yang lebih jauh. 

(c)  Jika lengkungan bagian kanan dibuat mendatar, maka bola menempuh jarak yang 

jauh dengan kecepatan yang hampir tetap. 

Bola yang terus bergerak di bidang datar membuktikan bahwa benda yang semula 

bergerak tidak memerlukan gaya tambahan agar tetap bergerak. Jika akhirnya bola 

berhenti, hal itu disebabkan adanya gaya luar yang bekerja, yaitu gaya gesekan antar 

benda dan gaya gesekan angin. Jadi, benda yang bergerak dapat berhenti karena adanya 

gaya luar yang bekerja (gaya gesekan). Jika gaya gesekan ditiadakan, maka benda 

tersebut akan terus bergerak tanpa memerlukan gaya lagi. 

Berdasarkan penemuan ini, Sir Isaac Newton 

(1642-1727), membangun teori gerak yang dirangkum 

dalam “tiga hukum” yang dikenal sebagai hukum I 

Newton, hukum II Newton, dan hukum III Newton. 

Dalam karya besarnya, Principia (diterbitkan tahun 1687), 

Newton menyatakan terima kasihnya kepada Galileo.  

Gambar 3. Isaac Newton 
dengan Karya Besarnya. 

Sumber: fromoldbooks.org. 

 

 

 
Gambar 2. Percobaan Galileo. 

Sumber: marco.ff.com. 
 

(a) (b) (c) 
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Hukum I Newton 

Pernahkah kamu mengalami peristiwa seperti berikut? 

Ketika kamu berada dalam kendaraan yang sedang melaju, 

tubuhmu seolah-olah terdorong ke depan saat kendaraan 

tersebut direm secara mendadak. Begitu pun sebaliknya, 

tubuhmu akan terasa seperti terdorong ke belakang saat 

kendaraan yang diam digas secara mendadak. Mengapa hal itu 

bisa terjadi? Mengapa undang-undang lalu lintas mewajibkan 

pengendara mobil memakai sabuk pengaman? 

 

Gambar 4. Penggunaan 
sabuk pengaman. 

Sumber:sports4allfoundation
.blogspot.com. 

 

Peristiwa di atas merupakan salah satu aplikasi dari hukum I Newton. Konsep 

hukum I Newton sangat berkaitan erat dengan percobaan yang dilakukan oleh Galileo. 

Ketika tidak ada gaya luar yang bekerja, mengapa benda yang diam akan tetap diam 

sedangkan benda yang bergerak akan tetap bergerak dengan kecepatan yang tetap? 

Pernyataan ini akan dijawab dengan konsep inersia atau kelembaman. Untuk itu, lakukanlah 

kegiatan 1.1 berikut! 

 

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………. 

Tujuan:  Menyelidiki sifat kelembaman suatu benda. 

Alat dan bahan: 

Meja   1 buah 

Kertas   1 buah 

Gelas plastik  1 buah 

  

 
Gambar 5. Gelas di atas 

kertas. 
Sumber: multiply.com. 
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Langkah Kerja: 

1. Letakkan kertas di atas meja! 

2. Letakkan gelas di atas kertas tersebut! 

3. Tariklah kertas dengan cepat! Apa yang terjadi pada gelas tersebut? Mengapa 

hal itu bisa terjadi? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. Lakukan langkah 1–2 kemudian tarik kertas secara perlahan-lahan! Apa yang 

terjadi pada gelas tersebut? Mengapa hal itu bisa terjadi? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

5. Jika gelas tersebut berisi air, apakah saat kertas ditarik dengan cepat air di 

dalam gelas akan tumpah? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

6. Buatlah kesimpulan dari kegiatan di atas! 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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Hukum I Newton menyatakan: 

 

 

 

 

Secara matematis, hukum I Newton dinyatakan sebagai berikut: 

 

  

dengan:  

�F = resultan gaya yang bekerja pada suatu benda (newton) 

“  Jika resultan gaya yang bekerja pada suatu benda 

sama dengan nol, maka benda yang diam akan tetap 

diam dan benda yang bergerak pada lintasan lurus 

akan tetap bergerak dengan kecepatan tetap”.  

ΣFFFF = 0                     … (1) 

Hukum I Newton berlaku 

untuk : 

1. Benda diam. 

2. Benda yang bergerak 

dengan kecepatan 

tetap (percepatannya 

sama dengan nol). 

Informasi Penting 

1. Benda yang mula-mula bergerak akan mempertahankan geraknya. 

Contoh:  

a. Tubuh akan terdorong ke depan saat kendaraan yang ditumpangi berhenti 

mendadak. 

b. Bola tetap menggelinding untuk beberapa saat meskipun gaya dorong sudah 

tidak diberikan. 

2. Benda yang mula-mula diam akan mempertahankan posisi diamnya.  

Contoh: 

a. Tubuh terdorong ke belakang saat kendaraan yang semula diam kemudian  

digas secara mendadak. 

b. Buku di atas meja akan selamanya diam selama tidak ada gaya yang bekerja 

padanya. 

1. Jelaskan konsep hukum I Newton dengan menggunakan bahasamu sendiri! 

2. Carilah contoh penerapan lain dari hukum I Newton dalam kehidupan 

sehari-hari! 
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Pada suatu hari, terjadi 

kecelakaan sepeda motor di 

persimpangan jalan Tentara Pelajar. 

Kecelakaan bermula saat pengendara 

sepeda motor melaju dengan kecepatan 

100 km/jam menerobos lampu merah. 

Dari arah kanan tiba-tiba muncul mobil 

sedan dengan kecepatan sedang. 

Karena kaget, pengendara sepeda 

motor berusaha menghentikan laju 

kendaraannya dengan melakukan 

pengereman secara mendadak.  

Beruntungnya tabrakan tidak terjadi. Akan tetapi, pengendara sepeda motor 

terpental sejauh 2 meter dan mengalami gagar otak karena kepalanya terbentur 

aspal.  

 

Gambar 6. Pengendara sapeda motor yang 
menerobos lampu merah. 

Sumber: dewey.petra.ac.id. 

Pertanyaan: 

1. Mengapa pengendara sepeda motor tersebut bisa terpental? Jelaskan dengan 

menggunakan konsep hukum I Newton! 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

Penerapan Konsep 
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Pertanyaan: 

2. Pelanggaran apa sajakah yang telah dilakukan oleh 

pengendara sepeda motor tersebut? 

Jawab: 

…………………………………………………………

…………………………………………………………

…………………………………………………………

…………………………………………………………

…………………………………………………………

…………………………………………………………

……………………………………………………….. 

3. Untuk mengurangi efek kelembaman saat berkendara, bagaimanakah sikap yang baik 

agar keselamatan jiwa kita tetap terjaga? 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………….. 
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Melanggar 

Membuat hati berdebarMembuat hati berdebarMembuat hati berdebarMembuat hati berdebar    

    Konsentrasi menjadi Konsentrasi menjadi Konsentrasi menjadi Konsentrasi menjadi 

buyarbuyarbuyarbuyar    

Menerabas lampu merah beresiko menyebabkan kecelakaan yang Menerabas lampu merah beresiko menyebabkan kecelakaan yang Menerabas lampu merah beresiko menyebabkan kecelakaan yang Menerabas lampu merah beresiko menyebabkan kecelakaan yang 

dapat merugikan kedua belah pihak, pertimbangkan kembali setiap dapat merugikan kedua belah pihak, pertimbangkan kembali setiap dapat merugikan kedua belah pihak, pertimbangkan kembali setiap dapat merugikan kedua belah pihak, pertimbangkan kembali setiap 

keputusanmu dalam berkendara di jalan keputusanmu dalam berkendara di jalan keputusanmu dalam berkendara di jalan keputusanmu dalam berkendara di jalan raya. Karena setiap raya. Karena setiap raya. Karena setiap raya. Karena setiap 

keputusan terkecilmu, menentukan masa depanmu.keputusan terkecilmu, menentukan masa depanmu.keputusan terkecilmu, menentukan masa depanmu.keputusan terkecilmu, menentukan masa depanmu.    
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 Hukum II Newton 

Pada pembahasan sebelumnya, kamu telah mempelajari bahwa hukum I Newton 

berlaku untuk benda diam dan benda yang bergerak dengan kecepatan tetap. Kecepatan 

tetap berarti bahwa percepatannya sama dengan nol. Percepatan merupakan perubahan 

kecepatan tiap satuan waktu. Percepatan dilambangkan dengan besaran a dan mempunyai 

satuan m/s2. 

dengan:  a = percepatan benda (m/s2) 

∆v = perubahan kecepatan 

benda (m/s) 

∆t = perubahan waktu (s) 

Apa yang terjadi jika resultan gaya yang bekerja pada suatu benda tidak sama 

dengan nol (�F≠0)?  

Tujuan:  Menyelidiki hubungan antara percepatan dengan resultan gaya dan 

massa benda. 

Alat dan bahan: Meja 2 buah 

Langkah Kerja: 

1. Doronglah sebuah meja seorang diri! Apa yang terjadi dengan meja 

tersebut?  

Jawab: 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 
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Untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan di atas, lakukanlah kegiatan 1.2 berikut! 

 

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………. 


 =
∆�

∆
        … �2	 
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2. Menurut kamu, kira-kira apa yang menyebabkan meja tersebut bergeser dari 

posisi awalnya? 

Jawab: 

………………………………………………………………………………. 

3. Doronglah meja tersebut bersama seorang temanmu! Apa yang terjadi dengan 

meja tersebut?  

Jawab: 

……………………………………………………………………………….. 

4. Adakah perbedaan ketika kamu mendorong meja seorang sendiri dan 

bersama-sama? 

Jawab: 

………………………………………………………………………………… 

5. Sekarang, tambahkan satu meja di atas meja yang kamu dorong tadi! 

Kemudian doronglah meja tersebut seorang diri! Apa yang terjadi dengan 

meja tersebut?  

Jawab: 

………………………………………………………………………………… 

6. Adakah perbedaan ketika kamu mendorong sebuah meja dan dua buah meja? 

Jawab: 

………………………………………………………………………………… 

7. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi gerak meja tersebut? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………. 

8. Buatlah kesimpulan dari kegiatan yang kamu lakukan! 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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Hukum II Newton menyatakan: 

 

 

 

 

Secara matematis, hukum II Newton dapat dirumuskan dengan: 

  

  

dengan:  �F = resultan gaya yang bekerja pada suatu benda (N) 

  m = massa benda (kg) 

  a = percepatan benda (m/s2) 

sehingga: 

 

  

Dari persamaan di atas, diperoleh satuan percepatan adalah m/s2 atau N/kg. 

Berdasarkan hubungan satuan percepatan tersebut, dapat diperoleh definisi “1 newton 

(1 N) adalah besarnya gaya yang diberikan pada benda bermassa 1 kg untuk 

menghasilkan percepatan 1 m/s2”.  

 

“ Percepatan yang dihasilkan oleh resultan gaya yang bekerja pada 

suatu benda berbanding lurus dengan resultan gayanya dan 

berbanding terbalik dengan massa benda” 


 =
 �

�
                 … �3	 

1 N � 1 kgm/s� ���  1 m/s� � 1 N/kg        
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1. Jelaskan konsep hukum II II II II Newton dengan menggunakan bahasamu 

sendiri! 

2. Carilah 3 contoh penerapan hukum IIIIIIII Newton dalam kehidupan sehari-

hari! 
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0 =
∑ 2

�
=
50 N

25 kg
� 2 N/kg 

1. Kamu mendorong almari bermassa 25 kg dengan gaya sebesar 50 N. Berapakah 

percepatan almari tersebut? 

Penyelesaian: 

Diketahui : m = 25 kg 

   �F = 50 N 

Ditanya : a = … N/kg? 

Jawab :  

Jadi, almari tersebut mengalami percepatan 2 N/kg atau 2 m/s2. 
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Contoh Soal 

Ketika kamu duduk di kelas VII, kamu telah mempelajari gerak lurus. Hukum II 

Newton juga dapat diterapkan pada gerak lurus, terutama gerak lurus berubah 

beraturan (GLBB). Dalam GLBB berlaku persamaan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Untuk lebih memahami penerapan hukum II Newton pada GLBB, simaklah contoh 

soal berikut! 

�4 = �5 6 
4            … �7	 

8 = �54 6
9

:

4:     … �;	 

�4
: = �5

: 6 : 
8       … �<	 
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 =
∑ �

�
=

=8.000 N

2.000kg
� =4 N/kg � =4 m/s� 

@A
� � @B

� 6 2 0. C 

  0 � 16� m�/s� 6 2 �=4 m/s�	. C 

  0 � �256 m�/s�	 = �8 m/s�	. C 

  C �
256 m�/s�

8 m/s�
� 32 m 

2. Sebuah mobil bermassa 2 ton melaju dengan kecepatan 16 m/s. Jika mobil tersebut 

direm dengan gaya 8.000 N, berapakah jarak yang ditempuh mobil mulai direm 

sampai berhenti? 

Penyelesaian: 

Diketahui : m = 2 ton = 2.000 kg  

   F = - 8.000 N (gaya bernilai negatif karena menghambat laju mobil) 

  vo = 16 m/s 

  vt =  0 m/s (karena berhenti) 

Ditanya : s = … meter? 

Jawab :  

Langkah 1, menentukan perlambatan mobil.  

Tanda negatif menunjukkan bahwa mobil mengalami perlambatan karena direm. 

Langkah 2, menentukan jarak yang ditempuh mobil selama perlambatan. 

Jadi, jarak yang ditempuh mobil dari mulai direm hingga berhenti adalah 32 m. 
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Contoh Soal 
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No. Nama Peserta Massa (kg) Percepatan (m/s2) 

Berboncengan  

1. Adinda dan Lala 40 dan 40 ... 

2. Mutia dan Callista  40 dan 40 ... 

3. Anjuan dan Pramodya 42 dan 48 ... 

4. Rizky dan Diwang 44 dan 56 ... 

Sendirian 

5. Syifa 40 ... 

6. Wening 45 ... 

7. Dio  50 ... 

8. Bagas 55 ... 

 

Catatan: gaya gesekan sepeda dengan jalan diabaikan. 

 

Gambar 7. Sepeda Santai. 
Sumber:masantogateng.multi 

ply.com. 
 

Pada hari Minggu, anak-anak kelas VIII D 

mengadakan kegiatan sepeda santai. Rute yang 

mereka tempuh sejauh 7 km, menyusuri jalan raya 

dari SMP Negeri 14 Yogyakarta-Tugu Yogyakarta 

kemudian kembali lagi ke SMP Negeri 14 

Yogyakarta. Sepeda yang mereka gunakan 

memiliki massa yang sama yaitu sebesar 20 kg 

dan hanya memiliki satu pedal untuk dikayuh. 

Sebagian dari mereka menaiki sepeda dengan  

berboncengan, sedangkan sisanya tidak. Masing-masing peserta mengayuh sepeda 

dengan gaya 100 N. Berikut merupakan daftar anak-anak kelas VIII D yang 

mengikuti kegiatan sepeda santai: 
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Penerapan Konsep 
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Pertanyaan: 

1. Sepeda manakah yang akan mengalami percepatan paling besar? Mengapa hal 

itu bisa terjadi? 

Jawab: 

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

2. Jika di tengah-tengah perjalanan Adinda merasa lelah dan hanya bisa 

mengayuh sepeda dengan gaya 50 N, sepeda Adinda atau Mutia kah yang 

akan mengalami percepatan lebih besar? Mengapa hal itu bisa terjadi? 

Jawab: 

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi percepatan sepeda mereka? 

Jawab: 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

4. Bagaimanakah sikap yang baik saat 

bersepeda di jalan raya agar tetap aman dan 

terhindar dari kecelakaan? 

Jawab: 

.........................................................................

.........................................................................

.........................................................................

.........................................................................

......................................................................... 

 

WASPADA 

Mentaati tata tertib Mentaati tata tertib Mentaati tata tertib Mentaati tata tertib 

yang adayang adayang adayang ada    

Keselamatan jiwa Keselamatan jiwa Keselamatan jiwa Keselamatan jiwa 

tetap terjagatetap terjagatetap terjagatetap terjaga    
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  Hukum III Newton 

Pernahkah kamu memukul tembok dengan 

tanganmu? Apa yang terjadi? Tanganmu akan terasa 

sakit, bukan? Semakin keras kamu memukul tembok, 

tanganmu akan terasa semakin sakit. Mengapa hal itu 

bisa terjadi?  
 

Gambar 8. Orang memukul tembok. 
Sumber: dokumen pribadi. 

 Huhuhu sakit. . . 

Tujuan  : Menganalisis gaya aksi-reaksi 

Alat dan Bahan : Neraca pegas 2 buah 

Langkah Kerja  :  

1. Susunlah sebuah neraca pegas seperti pada gambar di bawah ini! Kita sebut 

neraca pegas sebelah kiri sebagai neraca pegas A dan neraca pegas sebelah 

kanan sebagai neraca pegas B.  

  

 

  

2. Mintalah salah seorang temanmu untuk memegang ujung neraca pegas B! 

3. Tariklah neraca pegas A hingga menunjukkan gaya 1 N! 

 

Untuk memperjelas pemahaman mengenai gaya aksi-reaksi, mari kita lakukan kegiatan 1.3! 

 

Gambar 9. Neraca pegas. 
Sumber: multiplay.com. 

 

A B 

 

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………. 
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4. Amati gaya yang ditunjukkan oleh neraca pegas B dan catat pada tabel hasil 

pengamatan! 

5. Selanjutnya, tariklah neraca pegas A hingga menunjukkan gaya 2 N, 3 N, 4 N, 

dan 5 N! 

6. Amati setiap gaya yang ditunjukkan oleh neraca pegas B dan catat hasilnya pada 

tabel hasil pengamatan! 

No. 
Neraca Pegas A Neraca Pegas B 

Gaya  Arah Gaya  Arah 

1. 1 N … … N … 

2. 2 N … … N … 

3. 3 N … … N … 

4. 4 N … … N … 

5. 5 N … … N … 

 
Pertanyaan: 

1. Untuk setiap gaya yang diberikan pada neraca pegas A, bagaimanakah gaya 

yang dihasilkan pada neraca pegas B? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………… 

2. Bagaimanakah arah kedua gaya tersebut? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………… 

3. Bekerja pada benda yang samakah kedua gaya itu? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………… 

4. Sebutkan syarat terjadinya gaya aksi reaksi! 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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5. Jika neraca pegas diletakkan secara vertikal kemudian salah satu ujungnya 

dikaitkan dengan beban, apakah kedua neraca pegas tersebut akan 

menunjukkan gaya yang sama besar? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

6. Berilah kesimpulan dari hasil kegiatan tersebut! 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

“ Jika kamu memberikan gaya pada suatu benda 

(gaya aksi), kamu akan mendapatkan gaya yang 

sama besar, tetapi arahnya berlawanan (gaya 

reaksi) dengan gaya yang kamu berikan” 

Informasi Penting 

Roket 

mendorong 

dan mem-

buang gas ke 

bawah seba-

gai aksi, dan 

gas mendorong roket ke 

atas sebagai reaksi. 

 

Newton menyatakan bahwa suatu gaya yang bekerja pada 

sebuah benda selalu berasal dari benda lain. Artinya, tidak ada 

gaya yang hanya melibatkan satu benda. Gaya yang hadir 

sedikitnya membutuhkan dua benda yang saling berinteraksi. 

Pada interaksi ini gaya-gaya selalu berpasangan. Jika A 

mengerjakan gaya pada B (aksi), maka B akan mengerjakan gaya 

pada A (reaksi). Pasangan gaya inilah yang terkenal dengan 

pasangan aksi reaksi. Hal ini dijelaskan Newton dalam hukum III 

Newton yang dinyatakan sebagai berikut: 
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Jika terdapat pasangan 

gaya aksi-reaksi, kita 

tentukan salah satu gaya 

sebagai aksi dan yang lain 

sebagai reaksi (boleh 

dibolak-balik).    

 

 

1. Berjalan Kaki. 

Ketika kita berjalan kaki di atas lantai, 

telapak kaki mendorong lantai ke belakang 

sebagai aksi dan lantai mendorong kaki kita 

ke depan sebagai reaksi sehingga kita dapat 

berjalan. 

 

2. Berenang. 

Ketika kita berenang, tangan mendorong air 

ke belakang sebagai aksi sedangkan air 

mendorong kita ke depan sebagai reaksi 

sehingga kita dapat berenang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Berenang.  
Sumber: cis.edu.vn. 

1. Jelaskan konsep hukum III III III III Newton dengan menggunakan bahasamu 

sendiri! 

2. Carilah  contoh penerapan lain hukum IIIIIIIIIIII Newton dalam kehidupan sehari-

hari! 

 

 
 
 
 
 

 
 

Gambar 10. Pejalan kaki. 
Sumber: elsatitaoke.blog 

spot.com. 
 

Secara matematis hukum III Newton dinyatakan sebagai 
berikut:  

  

 

Tanda minus (-) menunjukkan arah gaya yang berlawanan. 

 

�EFGH = =�IJEFGH            …�10	 



 

 Bahan Ajar Fisika Bermuatan Etika Lalu Lintas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah mobil Kijang bertabrakan dengan 

sebuah truk pengangkut bensin di Jalan Adi Sucipto. 

Tabrakan bermula saat mobil Kijang berkecepatan 

tinggi berusaha menyalip kendaraan di depannya. 

Namun, dari arah berlawanan tiba-tiba muncul truk 

pengangkut bensin. Karena kedua kendaraan tersebut 

melaju dengan cukup kencang, tabrakan pun tidak bisa 

dihindarkan. Akibat dari tabrakan ini, kedua kendaraan 

tersebut ringsek. Polisi yang saat itu sedang bertugas di 

sekitar lokasi tabrakan segera mengamankan mobil dan 

truk, serta mengatur lalu lintas agar tidak terjadi 

kemacetan.  

 

Gambar 12. Tabrakan mobil 
dan truk pengangkut bensin. 
Sumber: padangekspres.co.id 

Pertanyaan: 

1. Mengapa kendaraan yang saling bertabrakan bisa ringsek? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2. Kendaraan manakah yang mendapatkan gaya sentuh yang lebih besar? 

Mengapa hal itu bisa terjadi? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

Penerapan Konsep 
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Pertanyaan: 

3. Mengapa pengendara mobil perlu menggunakan 

sabuk pengaman? 

Jawab: 

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

 

 

Meskipun PELAN 

Hati tetap nyamanHati tetap nyamanHati tetap nyamanHati tetap nyaman    

Aman sampai tujuanAman sampai tujuanAman sampai tujuanAman sampai tujuan    

Gambar 13. Rambu-rambu lalu lintas. 
Sumber: Erika.blogspot.com 
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  Uji Kompetensi 

 

I.  Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling benar! 

 

1. Pada jaman dahulu, orang membagi gerak menjadi 2 macam yaitu . . . 

a. Gerak vertikal dan horizontal. 

b. Gerak alami dan gerak paksa. 

c. Gerak melingkar dan gerak lurus. 

d. GLB dan GLBB. 

2. Hukum I Newton dikenal sebagai hukum . . . 

a. Aksi-reaksi. 

b. Kekekalan. 

c. Kelembaman. 

d. Keseimbangan. 

3. Ketika kita berada di dalam kendaraan yang sedang melaju kemudian kendaraan 

tersebut direm secara mendadak, maka badan kita akan terdorong ke . . . 

a. Bawah.  c.   Belakang.  

b. Atas.  d.   Depan. 

4. Berikut ini merupakan sikap pengendara sepeda motor yang baik ketika sedang 

berkendara di jalan raya, kecuali . . . 

a. Menggunakan helm standar. 

b. Menerima telepon saat mengendarai sepeda motor. 

c. Mematuhi rambu-rambu lalu lintas. 

d. Tidak melakukan pengereman secara mendadak. 

5. Ketika tidak ada gaya luar yang bekerja, maka benda yang bergerak akan . . . 

a. Langsung berhenti. 

b. Bergerak semakin lambat. 

c. Bergerak semakin cepat. 

d. Bergerak dengan kecepatan konstan. 
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  Uji Kompetensi 

6. Sebuah traktor menarik beban bermassa 200 kg dengan gaya tarik sebesar 500 N. 

Jika gesekan traktor dan beban dengan tanah diabaikan, maka traktor tersebut akan 

mengalami percepatan sebesar . . . 

a. 0,5 m/s2.  c.   2,5 m/s2. 

b. 1,5 m/s2.  d.   3,5 m/s2. 

7. Sebuah bola tenis bermassa 100 gram menggelinding di atas lantai licin dengan 

percepatan 4 m/s2. Gaya yang bekerja pada bola tenis tersebut sebesar . . . 

a. 0,4 newton.  c.   40 newton. 

b. 4 newton.  d.   400 newton. 

8. Pernyataan yang tepat mengenai hukum  II Newton adalah . . . 

a. Resultan gaya yang bekerja sama dengan nol. 

b. Resultan gaya yang bekerja tidak sama dengan nol. 

c. Percepatan benda berbanding lurus terhadap massa benda tersebut. 

d. Percepatan benda berbanding terbalik terhadap resultan gaya yang bekerja pada 

benda tesebut. 

9. Gaya dorong roket merupakan aplikasi dari . . . 

a. Hukum I Newton.  c.   Hukum III Newton. 

b. Hukum II Newton.  d.   Hukum kelembaman. 

10. Di bawah ini yang tidak termasuk syarat terjadinya  gaya aksi-reaksi adalah … 

a. Arah gaya berlawanan. 

b. Arah gaya searah. 

c. Terjadi pada dua buah benda.  

d. Dua buah benda berinteraksi. 
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    Uji Kompetensi 

II. Jawablah pertanyaan ini dengan benar! 

1. Mengapa benda yang diletakkan di dalam mobil yang sedang melaju akan 

bergeser saat mobil tersebut berhenti mendadak? Jelaskan jawabanmu dengan 

menggunakan konsep hukum I Newton! 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

2. Sebuah balok terletak di atas lantai kasar datar. Balok tersebut kamu tarik dengan 

gaya sebesar 18 N dan mengalami gaya gesek dengan lantai sebesar 3 N. Jika 

percepatan balok 5 N/kg, tentukan massa balok tersebut! 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

3. Mengapa undang-undang lalu lintas mewajibkan pengendara mobil untuk 

menggunakan sabuk pengaman? Jelaskan jawabanmu dengan menggunakan 

konsep hukum III Newton! 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

4. Sebutkan faktor-faktor yang berkaitan dengan akselerasi kendaraan bermotor 

berdasarkan konsep hukum II Newton! 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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